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ABSTRAK 
 
Nama   : Sri Astuti 
Nim   : 60400112009 
Judul Skripsi  : “Uji KualitasBatu Bata dari Limbah Kotoran Sapi”. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitasbatu bata yang memiliki campuran 
kotoran sapi dengan perbandingan komposisi yang berbeda – bedadan batu bata yang 
di pasarandengan melakukan empat jenis pengujian dan membandingkan dengan 
standar SNI.Terdiri dari sampel A (100% tanah liat), B (25% kotoran sapi dan 75% 
tanah liat), C(50% kotoran sapi dan 50% tanah liat) dan D (75% kotoran sapi dan 
25% tanah liat). Untuk pengujian massa jenissampel A dan B telah memenuhi standar 
yaitu 1,88 gr/cm
3 
dan 1,72gr/cm
3
, sementara sampel C dan D tidak memenuhi 
standar. Untuk pengujian kuat tekan sampel A dan B telah memenuhi SNI baik dari 
posisi atas, depan dan samping dengan nilai 3,63 N/mm
2
,2,56N/mm
2
dan 2,87 N/mm
2
, 
sementara sampel Bmemiliki nilai kuat tekan lebih besaryaitu 6,73 N/mm
2
3,72 
N/mm
2
dan 4,00 N/mm
2
karena dipengaruhi kandungan kotoran sapi kering dan 
perbandingannya juga tepat,sementara sampel C dan D tidak memenuhi standar. 
Untuk pengujian serapan air sampel A, B dan C telah memenuhi standar dengan nilai 
20%, 16,66% dan 14,28%, dan sampel D tidak memenuhi standar. Untuk uji 
perpindahan kalor sampel yang memiliki campuran kotoran sapi lebih mudah 
menyerap panas dibanding batu bata tanpa kotoran sapi. 
Kata Kunci : Batu Bata, Kotoran Sapi, Massa Jenis, Kuat Tekan, Perpindahan Kalor,   
                     Daya Serap Air.  
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ABSTRACT 
 
Nama   : Sri Astuti  
Nim   : 60400112009 
Judul Skripsi  : “Uji Kualitas Batu Bata dari Limbah Kotoran Sapi”. 
 
 
This study aims to determine the quality of the bricks that have a mixture of cow 
dung with a composition ratio of different - different and bricks on the market by 
conducting four types of testing and comparing with ISO standards. Consisting of 
sample A (100% clay), B (25% of cow dung and 75% clay), C (50% of cow dung and 
50% clay) and D (75% of cow dung and 25% clay). For testing the density of the 
samples A and B meets the standards, namely 1.88 g/cm
3
 and 1.72 g /cm
3
, while 
samples C and D do not meet the standards. For compressive strength testing of 
samples A and B have fulfilled SNI well from the top, front and side with a value of 
3.63 N/mm
2
, 2.56 N / mm2 and 2.87 N/mm
2
, while the sample B has a compressive 
strength value more great ie 6.73 N / mm
2
 3.72 N / mm2 and 4.00 N/mm
2
 as 
influenced the content of dried cow dung and the comparison is also right, while 
samples C and D do not meet the standards. To test the water absorption of samples 
A, B and C have met the standard with a value of 20%, 16.66% and 14.28%, and the 
sample D does not meet the standards. For heat transfer test samples that have a 
mixture of cow manure easier to absorb heat than brick without cow dung. 
 
Kata Kunci : Bricks, Cow Manure, Mass Type, Compressive Strength, Heat  
Transfer,Water Absorption. 
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BAB I     
PENDAHULUAN 
I.1 Latar Belakang 
Kebutuhan akan perumahan saat ini semakin meningkat menyebabkan 
kebutuhan bahan - bahan bangunan semakin meningkat pula dan semuanya dapat 
terpenuhi dengan menyediakan bahan bangunan yang memenuhi standar, mudah 
didapat dan harganya murah  sehingga dapat dijangkau oleh masyarakat luas terutama 
bagi mereka  yang berpenghasilan menengah ke bawah. Bahan yang digunakan untuk 
bangunan seperti atap, lantai maupun dinding yang biasanya terbuat dari batu bata.  
Batu bata adalah jenis batuan yang paling banyak digunakan sebagai dinding 
suatu bangunan atau rumah. Batu bata terbuat dari tanah liat dengan atau tanpa bahan 
campuran, dikeringkan dengan dijemur beberapa hari kemudian dibakar pada 
temperatur tinggi hingga mengeras dan tidak hancur bila direndam dalam air.  
 Pada umumya pembuatan batu bata sangat bergantung pada bahan baku tanah 
liat saja yang merupakan sumber daya alam yang tidak dapat diperbaharui sehingga 
jika melakukan penggalian tanah liat yang berlebihan makabahan baku ini akan habis 
dan terkena larangan penggalian karena merusak lingkungan bahkan bisa berdampak 
terjadinya tanah longsor. Namun dengan munculnya ilmu pengetahuan maka 
permasalahan tersebut dapat diatasi, dengan adanya beberapa penelitian tentang 
pengembangan pembuatan batu bata yang memanfaatkan berbagai macam limbah 
salah satunya adalah limbah kotoran sapi. 
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Peternak sapi di Indonesia rata-rata memiliki 2 - 5 ekor sapi dengan lokasi 
yang tersebar. Setiap harinya, seekor sapi mampu menghasilkan kotoran 10 – 15 kg. 
Sapi yang mempunyai bobot badan 450 kg menghasilkan limbah berupa kotoran dan 
urine kurang lebih 25 kg per ekor per hari (Wahyuni, 2013:51).  Kebanyakan kotoran 
itu hanya dibuang atau dibiarkan dijalanan tanpa dimanfaatkan sehingga mengotori 
dan memberi dampak negatif terhadap lingkungan. 
Kotoran sapi merupakan produk dari usaha petenakan yang selama ini 
keberadaannya belum dimanfaatkan secara optimal oleh manusia. Pada umumnya 
peternak menangani limbah kotoran sapi secara sederhana, seperti membuat pupuk 
kompos, biogas bahkan menyebarkan secara langsung di lahan pertanian, sementara 
kotoran sapi memiliki kandungan silika yang sangat dibutuhkan dalam pembuatan 
batu bata yang dapat memperkuat kuat tekan pada batu bata, sebagaimana yang telah 
dilakukan oleh Muhammad Dwi Nugroho dan Muhammad Dzikri Ridwanulloh 
Annur (2014),  mahasiswa Polikteknik Negeri Bandung yaitu membuat batu bata 
berbahan limbah kotoran sapi dengan metode pengujian kuat tekan dan daya serap 
air.  
Selain kotoran sapi memberi bobot yang ringan terhadap batu bata dan 
pencemaran lingkungan dapat diminimalisasi, juga dapat  menjawab  permasalahan 
ekonomi karena  mampu  menyediakan  lapangan  kerja dengan pemanfaatan limbah  
kotoran  sapi secara optimal, dan permasalahan tersebut sekaligus melatar belakangi 
penulis melakukan penelitian membuat batu bata dengan memanfaatkan limbah 
kotoran sapi dengan judul “Uji Kualitas Batu Bata dari Limbah Kotoran Sapi“   
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I.2 Rumusan Masalah  
Bagaimana kualitas batu bata dari limbah kotoran sapi dengan pengujian 
massa jenis, kuat tekan, uji perpindahan kalor dan daya serap air?  
I.3 Tujuan Penelitian  
Untuk menguji kualitas batu bata dari limbah kotoran sapi dengan pengujian 
massa jenis, kuat tekan,uji perpindahan kalordan daya serap air?  
I.4 Ruang Lingkup Penelitian  
1. Pada penelitian ini limbah kotoran sapi yang akan digunakan yaitu kotoran 
sapi kering dan campuran tanah liat.  
2. Komposisi limbah kotoran sapi dalam pembuatan batu bata adalah 0%, 25%, 
50%, 75% dari tanah liat yang dipakai.   
3. Pengujian dilakukan dengan menggunakan 6 buah benda uji tiap sampelnya, 
yang meliputi pengujian massa jenis, kuat tekan, uji perpindahan kalor dan 
daya serap air.     
4. Kualitas batu bata yang dimaksud adalah batu bata yang memenuhi standar 
SNI. 
I.5 Manfaat Penelitian 
1. Memberikan pengetahuan pada masyarakat tentang pengolahan limbah 
kotoran sapi menjadi batu bata yang bernilai ekonomis dan ramah 
lingkungan.  
2. Mengetahui kualitas batu bata dari limbah kotoran sapi berdasarkan massa 
jenis, kuat tekan, uji perpindahan kalordandaya serap air. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
II.1 Kotoran Sapi 
 Kotoran sapi merupakan limbah hasil pencernaan sapi yang berupa feses dan 
urine yang dapat menghasilkan limbah gas, cair dan padat. Limbah gas adalah semua 
limbah yang berbentuk gas. Limbah cair adalah semua limbah yang berbentuk cair 
atau berada dalam fase cair dan limbah padat adalah semua limbah yang berbentuk 
padat atau atau dalam fase padat.  
 
Gambar II.1 Kotoran Sapi 
Sumber : Dokumen Pribadi (2016). 
 
Peternak sapi di Indonesia rata-rata memiliki 2-5 ekor sapi dengan lokasi yang 
tersebar. Sapi yang mempunyai bobot badan 450 kg menghasilkan limbah berupa 
kotoran dan urine kurang lebih 25 kg per ekor per hari. (Wahyuni, 2013:51). 
Kebanyakan kotoran itu hanya dibuang tanpa dimanfaatkan sehingga mengotori 
lingkungan. Kotoran ternak sapi memiliki aroma yang tidak sedap, tetapi sebenarnya 
memiliki banyak manfaat dan memiliki potensi yang sangat besar jika diolah dengan 
baik.  
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Limbah ternak selama ini dikenal dan digunakan masyarakat untuk pupuk 
kandang. Di berbagai tempat di dunia, kotoran sapi yang dikeringkan digunakan 
sebagai bahan bakar. Kotoran sapi juga digunakan untuk menghasilkan biogas untuk 
dibakar dan menghasilkan listrik dan panas. Biogas memiliki kandungan gas metana 
dan telah digunakan secara luas di berbagai pedesaan di Indonesia. Di Afrika Tengah, 
masyarakat suku Maasai membakar kotoran sapi di dalam rumah untuk menangkal 
nyamuk. Di tempat dingin, kotoran sapi dijadikan bahan insulasi termal.  Kotoran 
sapi dengan suatu proses tertentu dapat digunakan sebagai bahan konstruksi 
bangunan yaitu bahan untuk pembuatan batu bata. Namun  permasalahan yang timbul 
adalah pengetahuan tentang pemanfaatan dan pembuatan batu bata dengan kotoran 
sapi tersebut belum banyak dikenal secara luas oleh mayarakat.  
Kotoran sapi merupakan pupuk kandang limbah dari peternakan sapi yang 
mempunyai kandungan serat tinggi, karena terdapat serat atau selulosa dalam kadar 
tinggi pada kotoran ternak ini baik dalam bentuk padat dan air kencing sapi. Pada 
kotoran sapi mengandung unsur silika sebanyak 9,6% per kilogramnya dan unsur 
inilah yang dibutuhkan pada pembuatan batu bata. Kotoran sapi juga memberikan 
bobot yang lebih ringan pada batu bata.Adapun unsur makro dan mikro terkandung 
pada kotoran sapi ialah sebagai berikut : 
Tabel II.1 Unsur makro dan mikro bebagai jenis hewan 
 
Jenis Hewan 
Unsur Makro (%) Unsur Mikro (%) 
N P K Ca Mn Fe Cu Zn 
Ayam 1,72 1,82 2,18 9,23 610 3475 160 501 
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Sapi 2,04 0,76 0,82 1,29 528 2597 42 239 
Kambing 2,43 0,73 1,35 1,95 468 2891 56 291 
Domba 2,03 1,42 1,61 2,45 490 2188 23 225 
Sumber : Organic Vegetable Cultivation in Malaysia (2005) 
 Pemanfaatan kotoran sapi yang paling umum dikenal dan telah dimanfaatkan 
masyarakat sampai saat ini adalah kotoran sapi basah dimanfaatkan sebagai biogas 
dan kotoran sapi kering dimanfaatkan sebagai pupuk kandang. NamunDisi lain 
AlQuran juga mengingatkan kita untuk memaksimalkan potensi  pemanfaatan 
kotoran sapi sebagaimana telah dijelaskan pada surah Ali-Imran (3/191) yang 
berbunyi:      
                         
            
Terjemahnya :  
 
(yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau 
dalam keadan berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit 
dan bumi (seraya berkata): "ya Tuhan kami, tiadalah Engkau menciptakan ini 
dengan sia-sia, maha suci Engkau, maka peliharalah kami dari siksa neraka. 
(Kemenag RI, 2012).   
 
Ayat tersebut selain mengingatkan kita untuk memaksimalkan potensi  yang 
kita miliki juga menjelaskan bagaimana kita merenungkan hal – hal yang terlihat 
tidak bermanfaat dengan memberi kemampuan nalar. Dalam sifat Ulul Albab sangat 
jelas dijelaskan pada potongan ayat surah Ali-Imran sebagai berikut : 
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       
“tiadalah Engkau menciptakan ini dengan sia-sia” di mana orang – orang yang 
cerdas yang memiliki sifat keagamaan, melihat sesuatu itu bukan dari sisi negatifnya 
tapi positifnya karena mereka meyakini bahwa Dia menciptakan sesuatu tidak ada 
yang sia – sia. Melihat sesuatu itu bukan dari kekurangannya, sebagaimana pada 
penelitian ini yang memanfaatkan kotoran sapi sebagai bahan batu bata dengan 
melihat apa yang bisa dimanfaatkan dari kotoran sapi tersebut dan bisa memberikan 
kualitas baik terhadap batu bata dengan komposisi tertentu.     
II.2 Batu Bata 
Batu bata adalah jenis batuan yang terbuat dari tanah liat dengan atau tanpa 
menggunakan campuran bahan lain, kemudian dibakar pada suhu tinggi sehingga 
batu bata tidak retak lagi bila direndam air. Proses pembuatan batu bata yaitu tanah 
liat dibuat plastis terlebih dahulu, sifat plastis tersebut sangat penting agar tanah dapat 
dicetak dengan mudah, kemudian dicetak dalam cetakan kayu atau baja yang telah 
dibuat sesuai dengan ukuran standar atau ukuran yang dipasarkan. Tanah hasil 
cetakan tersebut kemudian didinginkan/dikeringkan dan selanjutnya batu bata dibakar 
pada suhu tinggi. 
Material bata yang baik terdiri atas pasir (silika) dan tanah liat (alumina), yang 
dicampur dalam perbandingan tertentu. Jika terlalu banyak tanah liat (kurang pasir) 
akan mengakibatkan susutan bata menjadi sangat besar selama proses pengeringan 
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dan pembakaran, juga menyebabkan bata menjadi retak dan melengkung. (Susatyo 
Adi Pramono dkk, 2014). 
Batu bata merupakan salah satu unsur bangunan yang dibutuhkan dalam 
pembuatan konstruksi bangunan. Batu bata pada umumnya dibuat secara sederhana, 
dibuat menggunakan tanah liat kemudian dibakar. Namun ketersediaan tanah liat 
yang akan digunakan dan ketersediaan jerami untuk membakar batu bata seringkali 
menjadi kendala. Kendala lainnya yang mungkin akan timbul untuk membuat batu 
bata yaitu kendala cuaca. 
Batu bata adalah batu buatan yang terbuat dari suatu bahan yang dibuat oleh 
manusia supaya mempunyai sifat-sifat seperti batu. Hal tersebut hanya dapat dicapai 
dengan membakar atau dengan pengerjaan-pengerjaan kimia. (Soejoto,1954).  
Pembakaran merupakan unsur yang paling penting dalam pembuatan batu bata, 
karena dengan melakukan pembakaran maka bahan penyusun batu bata seperti tanah 
dan pasir menjadi homogen. Dan tanah yang lunak dapat menjadi keras dengan 
melakukan proses pembakaran pada batu bata.  
 Menurut Sutton and Matson 1956, variasi suhu pada pembakaran batu bata 
antara 500 - 700ºC. Air yang terikat secara kimiawi sudah menguap, dan telah terjadi 
susut bakar sehingga menimbulkan kekuatan karena butiran – butiran sudah saling 
berdekatan dan terjadi pula perubahan kristal lempung. Dengan proses tersebut maka 
benda uji menjadi padat dan kuat. Pada suhu 700-900ºC sebagian silika melebur 
sehingga butiran yang satu dengan yang lain merenggang dan menyebabkan kekuatan 
turun. Sedangkan pada suhu pembakaran di 900ºC sampai ke atas kekuatan naik 
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karena silika yang melebur tadi mulai membentuk gelas sehingga merekat dan 
mempersatukan butir-butir lebih erat. 
Batu bata merupakan salah satu material bangunan yang banyak digunakan 
untuk penyekat bangunan dalam agar terlindung dari cuaca di luar bangunan  
tersebut. (Taufik Dwi Laksono,2009). Batu bata yang berbahan dasar tanah liat ini 
merupakan salah satu bahan bangunan yang dapat digunakan untuk pembuatan 
tembok atau dinding suatu rumah atau gedung. Dinding merupakan pembatas antara 
ruangan yang satu dengan ruangan yang lainnya, sedangkan pasangan batu bata 
adalah yang paling banyak digunakan masyarakat sebagai bahan untuk membuat 
dinding. 
 
Gambar. II.2 Sebuah dinding yang berbahan batu bata 
Dokumen Pribadi (2016). 
 
 Adapun pengembangan pembuatan batu bata dengan campuran bahan lain 
seperti cacahan sampah, serbuk gergaji dan kotoran sapi sudah pernah dilakukan oleh 
beberapa peneliti, seperti yang telah dilakukan oleh Susatyo Adi Pramono dkk 
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mahasiswa Fak. Teknik, Universitas Wijayakusuma Purwokerto (2014) dalam 
jurnalnya telah membuat penelitian tentang pembuatan batu bata dengan campuran 
cacahan sampah dengan alasan bata sampah dianggap sebagai teknologi 
berkelanjutan karena bertujuan untuk konservasi lingkungan, keselamatan manusia, 
dan pemberi nilai ekonomi. Pengujian batu bata sampah ini meliputi uji kuat tekan 
dan resapan air dan adapun data yang diperoleh adalah sebagai berikut :  
Tabel II.2 Hasil Rata-Rata Kuat Tekan Bata Pada Masing-masing Komposisi 
 
Dimensi 
Hasil pengujian kuat tekan bata dengan komposisi sampah dalam 
lempung 
10% 20% 30% 40% 50% 
P (cm) 19,5 19,5 19,5 19,5 19,5 
L (cm) 9,5 9,5 9,5 9,5 9,5 
T (cm) 4,0 4,0 4,0 4,0 4,0 
A (cm) 18,525 18,525 18,525 18,525 18,525 
Pmax(kg) 23,445 19,368 19,368 8,155 4,485 
C (kg/cm
2
) 127 105 105 44 24 
 
Tabel II.3 Hasil Pengujian Resapan Air Bata 
Berat 
(gram) 
Hasil Pengujian resapan air bata dengan komposisi sampah 
dalam lempung 
10% 20% 30% 40% 50% 
Wasal 1078,51 1122,9 1028,9 1082,5 880 
Wbasah 1306,8 1307,1 1010,4 1184,5 1008,7 
Wkering 1091,1 1087,5 1228,8 961,4 1202,6 
Penyerapan 
Air (%) 
19,8 20,2 21,6 23,2 19,2  
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Pembuatan batu bata dengan bahan campuran lain oleh Sri Handayani jurusan 
Teknik Sipil Universitas Negeri Semarang (2010), dalam jurnalnya telah membuat 
batu bata dengan tambahan serbuk gergaji karena serbuk gergaji mempunyai butiran 
kecil sehingga mudah untuk diolah dan mudah di dapat. Pengujian batu bata dengan 
serbuk gergaji ini meliputi uji kuat tekan, daya serap air dan bobot isi , datanya adalah 
sebagai berikut :  
Tabel II.4 Pengujian Daya Serap Air dan Bobot Isi 
 
No. Kode Daya Serap Air (%) Bobot Isi (kg/dm
3
) 
A (0%) 20,86 7,81 
B (10%) 26,56 7,57 
C (20%) 25,47 6,13 
D (30%) 28,65 6,06 
 
Tabel II.5 Pengujian Kuat Tekan 
 
Kode sampel Kuat tekan max Kuat tekan min Kuat tekan rata-rata 
A (0%) 39,448 25,78 325,925 
B (10%) 27,848 23,568 2,572,612 
C (20%) 26,951 21,792 2,447,094 
D (30%) 22,413 15,856 1,741,863 
 
Penelitian tentang pemanfaatan kotoran sapi dalam pembuatan batu bata telah 
dilakukan oleh Muhammad Dwi Nugroho dan Muhammad Dzikri Ridwanulloh 
Annur Mahasiswa Politeknik Negeri Bandung (2014), dengan melakukan pengujian 
kuat tekan dan daya serap air. Perbandingan komposisi antara kotoran sapi dan tanah 
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liat yang dipakai adalah 1:4 (25% kotoran sapi dan 75% tanah liat) dan hasil yang 
diperoleh adalah batu  bata  tersebut  lebih  kuat  20  persen  dibandingkan  dengan  
batu  bata  biasa dan bobotnya lebih ringan. Oleh  karena  itu,  batu  bata  dari  
kotoran  sapi dapat  diklasifikasikan  pada  batu  bata  kelas  B dengan kuat tekan di 
atas 18,5 N/mm
2 
dan nilai penyerapannya tidak lebih dari 20%.  
II.1.1 Penyusun Batu Bata 
Penyusun utama batu bata pada umumnya adalah tanah liat / lempung dan air.  
Tanah liat mempunyai sifat plastis dan susut kering apabila dicampur dengan air 
dengan jumlah tertentu, agar  dapat dibentuk  atau  dicetak dengan mudah. Serta 
mempunyai kekuatan tarik yang cukup untuk mempertahankan  bentuknya  sebelum  
diproses akhir  (pengeringan).   
 
Gambar II.3 Tanah Liat  
Sumber : Dokumen Pribadi (2016).  
 
Sifat plastis pada tanah liat sangat penting untuk mempermudah dalam proses 
awal pembuatan batu bata. Apabila tanah liat yang dipakai terlalu  plastis, maka  akan  
 
 
13 
 
mengakibatkan batu bata yang dibentuk mempengaruhi kekuatan, dan hasil  
pembakaran  batu  bata  yang  sudah  jadi. (Sri Handayani, 2010).      
Menurut Muh. Tri Rochadi dan F.X. Gunarsa Irianta 2007, Secara umum  
lempung dibagi dalam dua kelas, yaitu lempung yang mengandung kapur, lempung  
jenis ini mengandung kalsium karbonat kurang lebih 15%, dan jika dibakar berwarna  
kekuning  kuningan  dan  lempung  yang  tak mengandung  kapur,  lempung  jenis  ini 
mengandung kalsium, alumina, dan oksida besi sekitar  (2 – 10%).  Lempung  jenis  
ini  jika dibakar akan berwarna kuning tua atau merah. Warna  ini  timbul  disebabkan  
oleh  adanya kandungan oksida besi.  
Menurut Hartono (1997:24), Tanah liat yang dibakar akan mengalami 
perubahan warna sesuai dengan zat – zat yang terkandung di dalamnya. Warna tanah 
liat bermacam – macam tergantung dari oxid – oxid logam yang terkandung dalam 
tanah liat seperti aluminium, besi karbon, mangaan maupun kalsium. Senyawa – 
senyawa besi menghasilkan warna krem, kuning, merah, hitam, dan coklat. Linocit 
merupakan senyawa besi  yang sangat umum menghasilkan warna krem, kuning dan 
coklat. Sedangkan hemamit akan memberikan warna merah pada tanah liat. Senyawa 
besi silika memberi warna hijau, senyawa mangaan menghasilkan warna coklat, dan 
senyawa karbon memberikan warna biru, abu – abu hijau atau coklat. Perubahan 
warna batu bata merah dari keadaan mentah sampai setelah dibakar biasanya sulit 
dipastikan.   
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Sebagaimana dalam al-Qur’an telah dijelaskan bahwa bahan dasar dalam 
pembuatan batu bata yaitu menggunakan tanah liat. Dalam hal ini dijelaskan pada 
surah Al-Qashash (28/38) :  
                   
                     
Terjemahnya:   
 
Dan berkata Fir'aun: "Hai pembesar kaumku, aku tidak mengetahui Tuhan 
bagimu selain aku. Maka bakarlah hai Haman untukku tanah liat (membuat 
batu bata) kemudian buatkanlah untukku bangunan yang tinggi supaya aku 
dapat naik melihat Tuhan Musa, dan sesungguhnya aku benar-benar yakin 
bahwa dia termasuk orang-orang pendusta".  (Kemenag RI, 2012).   
 
  Di dalam tafsir Al-Misbah dijelaskan bahwa: Dan berkata Fir`aun sambil 
memuji orang – orang yang mendengarnya bahwa: ”Hai pembesar-pembesar 
masyarakat Mesir! Aku tidak mengetahui buat kamu semua satu Tuhan pun selain 
aku. Guna mengetahui kebenaran atau kebohongan Musa yang menyatakan ada 
Tuhan pemelihara alam raya, maka bakarlah hai Haman untukku tanah liat untuk 
menjadi bahan bangunan, lalu segera buatkanlah untukku dari bahan itu bangunan 
yang tinggi supaya aku dapat naik menuju yakni melihat Tuhan Musayang diakui-
Nya sebagai Pengendali alam raya, karena di bumi ini, jelas tidak ada seperti yang 
dinyatakannya itu, dan sesungguhnya aku benar – benar menduga yakni yakin bahwa  
dia termasuk dalam kelompok para pendusta.” (Shihab, 2002).    
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Berdasarkan ayat di atas, selain membahas masalah ketauhidan disisi lain 
ternyata di dalam al-quranpada surah Al-Qashash (28/38)telah dijelaskan bahwa 
tanah liat dapat dimanfaatkan sebagai bahan dasar dalam membuat bangunan dengan 
mengolahnya sehingga menghasilkan jenis batuan yaitu batu bata. Di mana ayat 
tersebut dijelaskan pada tafsir Al-Misbah bagaimana Firaun memuji orang – orang 
yang mendengarnya dan memerintahkan kepada pembesar – pembesar Mesir untuk 
membakar tanah liat menjadi bahan bangunan, dan bahan bangunan tersebut ingin 
dibuatkan bangunan yang tinggi untuk melihat Tuhan Musa yang diakuinya sebagai 
pengendali alam raya.    
Selain tanah liat dan air adalah sebagai penyusun utama pembuatan batu bata  
juga terdapat penyusun – penyusun campuran lainnya sebagaimana yang telah 
dikembangkan oleh beberapa penelitiseperti pasir, limbah serbuk gergaji, cacahan 
sampah, dan limbah kotoran sapi. Penyusun tersebut berfungsi untuk mengurangi 
penyusutan dan mempermudah pengeringan dan berpengaruh pada kuat tekan batu 
bata.  
II.1.2 Proses Pembuatan  
 Proses pembuatan batu bata yang pertama dilakukan adalah menggali tanah 
liat. Tanah liat dapat ditambahkan dengan bahan campuran lain seperti pasir, serbuk 
gergaji, dan kotoran sapi kemudian ditambahkan air secukupnya sehingga bersifat 
plastis. Setelah tanah liat dan campuran lainnya sudah homogen maka adonan 
tersebut dapat dicetak pada cetakan kayu atau baja yang telah dibentuk dalam ukuran 
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tertentu. Batu bata yang sudah dicetak kemudian didinginkan beberapa hari dan  
dibakar pada suhu tinggi.  
Menurut Supribadi (1996:6), cara kerja  pembuatan  batu  bata  adalah sebagai 
berikut :   
1. Mencari bahan baku yang bermutu baik. 
2. Pencampuran bahan dari tanah liat. 
3. Penambahan  bahan  seperti  pasir. 
4. Pengeringan pertama. 
5. Pembakaran pada suhu 800ºC – 1050ºC. 
6. Pendinginan bata kurang lebih seminggu lamanya. 
7. Setelah diangkat  dari tungku, lakukan uji  mutu bata. 
9. Setelah  memenuhi  syarat,  bata  dipasarkan 
II.3 Uji Kualitas Batu Bata 
Syarat mutu batu bata atau standarisasi  merupakan  syarat  mutlak  dan  
menjadi  suatu  acuan  penting dari  sebuah  industri  di  suatu  negara.  Salah  satu  
contoh  penting standardisasi  dari  sebuah  industri  adalah  standardisasi  dalam  
pembuatan  batu bata.  
1. Ukuran   
 Menurut Muhammad Dwi Nugroho dan MuhammadDzikri Ridwanulloh 
Annur  (2014), Saat ini ukuran batu bata yang beredar di pasaran  mempunyai   
ukuran   bervariasi  baik  yang  dijumpai  dari  hasil  pabrik  maupun  hasil 
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pekerjaan  lokal  atau  industri  rumah  tangga.  Untuk  bangunan,  ukuran  standar  
yang  biasa dipergunakan berdasarkan SNI 15-2094-2000:   
a).  Panjang  240 mm, lebar 115 mm, dan tebal 52 mm 
b).  Panjang 230 mm,  lebar 110 mm,  dan  tebal 50 mm 
2. Daya serap air   
Daya serap air adalah kemampuan suatu bahan atau material dalam 
menyerap air (daya hisap). Batu bata merupakan material yang memiliki sifat 
mudah menyerap air. Batu bata yang berkualitas tinggi tentunya memiliki daya 
serap yang rendah dan bata yang berkualitas rendah memiliki daya serap yang 
tinggi.  
Daya serap air yang tinggi akan berpengaruh pada pemasangan batu bata 
dan adukan karena air pada adukan akan diserap oleh batu bata sehingga pengeras 
adukan tidak berfungsi dan dapat mengakibatkan kuat adukan menjadi lemah. 
Daya serap yang tinggi disebabkan oleh besarnya kadar pori pada batu bata (batu 
bata tidak padat). (Sri Handayani, 2010).   
Pengujian daya serap air ini bertujuan untuk mengetahui banyaknya air 
yang mampu diserap oleh benda uji setelah semua pori terisi air atau setelah 
direndam dalam waktu yang bervariasi mulai dari perendaman 24 jam, 7 sampai 
28 hari. Pengujian serapan air pada batu bata ini ditimbang dalam keadaan kering 
dan keadaan basah untuk mengetahui besar penyerapan airnya.  
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Besar penyerapan air dihitung sebagai berikut berdasarkan (SNI 03-0691-
1996). 
 S = 
     
  
                                                                                                        (2.1) 
 
Keterangan : 
S : Persentase Air yang terserap (%) 
Mb : Massa Basah (gr) 
Mk : Massa Kering  (gr) 
Umumnya batu bata yang baik memiliki nilai peneyerapan kurang dari 20%. 
3. Massa jenis  
Menurut Susatyo Adi Pramono dkk (2014), Densitas adalah massa atau berat 
sampel yang terdapat dalam satu satuan volume. Densitas yang disyaratkan untuk 
digunakan berdasarkan SNI 15-2094-2000 adalah 1,60 gr/cm
3 
- 2,00 gr/cm
3
. 
Persamaan untuk menghitung besar densitas atau kerapatan batu bata adalah :  
ρ   
  
 
(2.2) 
Persamaan untuk mencari volume : 
         (2.3) 
Keterangan : 
ρ   = Densitas atau massa jenis batu bata (gr/cm3) 
Mk = Massa kering (gr) 
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V   =  Volume (cm
3
) 
p    = Panjang (cm) 
l    = Lebar (cm) 
t    = Tinggi (cm) 
4. Kuat tekan bata  
Kuat tekan merupakan salah satu parameter pengujian yang digunakan untuk 
mengetahui kekuatan atau kemampuan suatu material atau benda untuk menahan 
suatu tekanan atau beban. Nilai kuat tekan pada batu bata sangat diperlukan sebelum 
dipasarkan karena dengan melakukan pengujian kuat tekan, maka dapat diketahui 
kekuatan maksimum dari batu bata untuk menahan tekanan atau beban hingga retak 
dan pecah. 
Menurut Susatyo Adi Pramono dkk (2014), Besar kecilnya kuat tekan sangat 
dipengaruhi oleh suhu atau tingkat pembakaran porositas dan bahan dasar.  Kualitas 
batu bata merah dapat dibagi atas tiga tingkatan dalam hal kuat tekan menurut NI-10, 
1978: 6, yaitu :  
a. Tingkat I mempunyai kuat tekan rata-rata > 100kg/cm
2
 . 
b. Tingkat II mempunyai kuat tekan antara 80 – 100kg/cm2 . 
c. Tingkat III mempunyai kuat tekan antara 60 – 80kg/cm2 .   
Sedangkan kuat tekan menurut SK SNI-S-04-1989-F terlihat pada tabel 
sebagai berikut: 
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Tabel II.6Kuat tekan minimum batu bata 
 
Kelas 
Kuat tekan minimum 
 
(Kg/cm
2
) N/mm
2 
25 25 2,5 
50 50 5 
100 100 10 
150 150 15 
200 200 20 
250 250 25 
Sumber : (SK SNI S-04-1989-F). 
Kuat Tekan juga bisa didefinisikan sebagai daya tahan bahan terhadap gaya-
gaya yang bekerja sejajar atau tegak lurus, yang sifatnya tekan. Besarnya kuat tekan 
dari benda uji dapat dihitung dengan rumus:  
  
 
 
                                                                                                                                  (2.4) 
Sedangakan untuk mencari nilai dari luas penampang digunakan persamaan : 
         (2.5) 
Keterangan : 
P   =  Tekanan (N/mm
2
)  
F   =  Gaya (N) 
A  =  Luas penampang (m
2
) 
p   = Panjang (m) 
l   = Lebar (m) 
e. Konduktivitas termal   
 Konduktivitas termal adalah kemampuan suatu bahan atau material dalam 
mengahantarkan panas. Nilai konduktivitas termal pada batu bata sangat diperlukan 
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sebelum dipasarkan atau sebelum digunakan dalam konstruksi bangunan, karena sifat 
bahan atau material dalam menghantarkan panas sangat mempengaruhi kenyamanan 
manusia saat  tinggal di suatu perumahan atau gedung dengan memanfaatkan batu 
bata sebagai dinding. Nilai konduktivitas bahan bangunan berbeda – beda, namun 
untuk batu bata biasa 1,210 W/m
º
C. (Sumber : Prasasto Satwiko, 2004).     
Dalam sebuah persamaan tentang penentuan nilai konduktivitas suatu bahan yaitu : 
   
      
              
(2.6) 
Keterangan : 
Q  =  Kalor (J) 
k  =  Konduktivitas (W/mºC) 
A  =  Luas penampang (m
2
) 
 T = Temperatur rata - rata (ºC) 
t    =  Waktu (s) 
L    =  Jarak T1 danT2 (m)  
Tiga mekanisme perpindahan panas adalah konduksi, konveksi, dan 
radiasi.Konduksi terjadi pada suatu benda atau dua benda yang disentuhkan. 
Konveksi tergantung pada gerakan massa dari sutu daerah ruang ke daerah lainnya. 
Radiasi adalah perpindahan panas melalui radiasi elektromagnetik, seperti sinar 
matahari, tanpa memerlukan media apapun pada ruang di antaranya.Dalam situasi 
praktis, dua atau tiga dari cara-cara ini bisa bekerja pada saat yang sama.dimulai dari 
konduksi (Sears dan Zemansky, 2002: 475). 
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Gambar II.4Konduksi/hantaran kalor antara daerah dengan temperatur T1 dan T2. 
Sumber :http://www.gurumuda.com/konduksi 
 
Konduksi kalor hanya terjadi jika ada perbedaan temperatur, dalam sebuah 
percobaan dijelaskan bahwa kecepatan aliran kalor melalui benda sebanding dengan 
perbedaan temperatur antara ujung – ujungnya. Kecepatan aliran kalor juga 
bergantung pada ukuran dan bentuk benda dan untuk menyelidiki hal ini secara 
kuantitatif, ditemukan dari percobaan bahwa aliran kalor    per selang waktu    
dinyatakan oleh hubungan : 
  
  
 =kA
     
 
                                                                                                              (2.7) 
Keterangan : 
A  = Luas penampang (m
2
) 
l  =  Jarak antara kedua ujung yang mempunyai temperatur T1 dan T2 (m) 
k   =  Konstanta perbandingan yang disebut konduktivitas termal (W/mºC) 
T   =  Temperatur (ºC) 
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BAB III   
METODOLOGI PENELITIAN 
III.1 Waktu dan Tempat 
Waktu dan tempat penelitian dilakukan pada : 
Waktu  : 6 Agustus – 10 September 2016  
Tempat : Laboratorium Struktur dan Bahan Jurusan Sipil Fakultas Teknik    
  Unhas dan Laboratorium SMAK Makassar. 
III.2 Alat dan Bahan 
Berdasarkan judul penelitian yang dilakukan, maka alat dan bahan yang 
digunakan adalah sebagai berikut : 
III.2.1Alat  
         1. Tanur 1 buah.  
         2. Mesin uji kuat tekan (UTM) 1 buah. 
         3. Neraca analog 1 buah.   
         4. Mistar 1 buah. 
         5. Termokopel 6 buah. 
III.2.2 Bahan 
         1. Wadah/tempat pencetakan batu bata berupa cetakan dari kayu ukuran  
             panjang 17,6 cm, lebar  8,7 cm dan tebal 3,4 cm. 
2. Box pengujian ukuran 8485,488 cm
3 
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         3. Kabel penghubung. 
         4. Lampu 25 Watt, 40 Watt. 
         5. Tanah liat 17550 gr.      
         6. Kotoran sapi kering 10530 gr.  
         7. Air.       
         8.Pasir         
III.3 Prosedur Kerja   
1.  Menyiapkan alat dan bahan. 
        2.  Mengambil tanah liat dan kotoran sapi kering.                        
        3. Mencampur kotoran sapi kering dengan tanah liat sebagai bahan dasar batu 
bata, dan perbandingan komposisi antara kotoran sapi kering dengan tanah 
liat adalah 0%, 25%, 50% dan 75%. Untuk 0% diberi kode sampel A (0% 
kotoran sapi kering dan 100% tanah liat), 25% diberi kode sampel B (25% 
kotoran sapi kering dan 75% tanah liat), 50% diberi kode sampel C 
(50%kotoran sapi kering dan 50% tanah liat), 75% diberi kode sampel D 
(75% kotoran sapi kering dan 25% tanah liat).      
    4. Menambahkan air sebagai pelarut pada bahan batu bata agar bersifat plastis 
kemudian menginjak - injak sampai homogen.         
      5. Mencetak  dengan  menggunakan cetakan  dari  kayu  berukuran panjang  17,6   
cm, lebar 8,7 cm dan tebal 3,4 cm. Pada proses pencetakan digunakan pasir 
sebagai pelicin agar  adonan  batu  bata  tidak  menempel  pada cetakan. 
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            6. Melakukan proses pengeringan selama 2 minggu dengan memanfaatkan sinar  
matahari agar batu bata  mengeras  (keadaan normal). 
   7.  Batu bata hasil pengeringan dibakar menggunakan tanur dengan suhu 900
º
C. 
  8.  Melakukan proses pendinginan batu bata selama seminggu hingga  suhunya   
 terkontrol.  
        9. Melakukan pengujian massa jenis,  kuat tekan, daya serap air, dan  uji 
perpindahan kalor seperti di bawah ini :  
1. Pengujian massa jenis   
 a.  Menimbang batu bata yang kering mutlak (Mk) dengan menggunakan  
neraca analog kemudian mencatat hasil pengukuran ke dalam tabel 
pengamatan. 
              b.  Menghitung panjang, lebar dan tinggi batu bata kemudian menghitung 
volume menggunakan persamaan 2.3. 
   c.   Menghitung nilai massa jenis dengan menggunakan persamaan 2.2. 
2. Uji kuat tekan 
a. Desain uji kuat tekan 
 
 
 
 
 
 
b.  Memasukkan batu bata  ke dalam alat uji tekan (UTM) dengan posisi atas, 
depan dan samping.    
Depan 
A
tas 
Samping 
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  c.Mencatat hasil pengukuran alat pengujian tekanan ke dalam tabel 
pengamatan, berupa gaya beban (F) dalam satuan Newton.  
           d.   Menghitung nilai kuat tekan dengan menggunakan persamaan 2.4.  
        3. Uji serapan air 
a. Menimbang batu bata yang kering mutlak (Mk) dengan menggunakan 
neraca analog kemudian mencatat hasil pengukuran ke dalam tabel 
pengamatan.  
b. Memasukkan batu bata ke dalam air perendaman sampai semua pori terisi 
air selama 24 jam. 
c. Menimbang kembali batu bata yang sudah direndam dan mencatat hasil 
pengukuran massa basah (Mb) ke dalam tabel pengamatan.  
d. Menghitung daya serap air menggunakan persamaan 2.1.  
        4. Uji perpindahan kalor   
a. Desain kotak uji  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
b. Pengambilan data untuk analisis nilai kalor  
    TC4                                          TC1 
 
 
 
 
 
 
 
17,6  cm 
20  cm 20 cm 8,7 cm 
cm 
TC2 
TC3 
TC5 
TC6 
 
9,9 cm 
SP 
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1)Memasukkan bahan material di dalam kotak kayu yang telah dibuat sebagai   
batasan dari sumber panas (SP).   
          2) Memasukkan termokopel (TC) pada bagian dalam (T1) dan bagian luar batu       
bata atau yang dekat dengan sumber panas (T2). 
3) Mengukur kenaikan suhu setiap 10 menit dengan interval 360 menit dengan 
menggunakan termokopel. 
4) Menggunakan nilai konduktivitas batu bata untuk menganalisis nilai kalor 
dengan persamaan 2.7.     
III.4 Tabel Pengamatan 
1. Pengujian massajenis              
           Tabel III.1 Pengujian massajenis 
Kode 
Sampel 
p (cm) l (cm) t (cm) m (gr) 
A … … … … 
B … … … … 
C … … … … 
D … … … … 
 
2.  Pengujian gaya tekan 
           Tabel III.2  Pengujian gaya tekan 
Kode 
Sampel 
F (N) 
Atas Depan  Samping  
A … … … 
B … … … 
C  … … … 
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D … … … 
      3. Pengukuran temperatur        
         Tabel III.3  Pengukuran temperatur 25 watt   
Kode 
Sampel 
t  
(menit) 
T1rata (Jauh dari SP) T2rata  (Dekat dari SP) 
T1(
º
C) T2  (
º
C) T3(
º
C) T1(
º
C) T2 (
º
C) T3(
º
C) 
A 10 … … … … … … 
B 10 … … … … … … 
C 10 … … … … … … 
D 10 … … … … … … 
 
         Tabel III.4  Pengukuran temperatur 40 watt   
Kode 
Sampel 
t  
(menit) 
T1rata (Jauh dari SP) T2rata (Dekat dari SP) 
T1(
º
C) T2  (
º
C) T3(
º
C) T1(
º
C) T2(
º
C) T3(
º
C) 
A 10 … … … … … … 
B 10 … … … … … … 
C 10 … … … … … … 
D 10 … … … … … … 
 
4. Perhitungan massa kering (Mk) dan massa basah (Mb)  
Tabel III.5 Pengujian serapan air 
Kode Sampel Mk (gr) Mb (gr) 
A … … 
B … … 
C … … 
D … … 
III.5 Tabel Analisis       
1.Pengujian massa jenis dengan menggunakan persamaan 2.2. 
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      Tabel III.6  Pengujian massa jenis 
Kode 
Sampel 
p(cm) l(cm) t(cm) V(cm
3
) M(gr) ρ(gr/cm3) 
A … … … … … … 
B … … … … … … 
C … … … … … … 
D … … … … … … 
 
  2.  Pengujian kuat tekan dengan menggunakan persamaan 2.4. 
       Tabel III.7 Pengujian kuat tekan     
Sampel 
P (N/mm
2
) 
Atas Depan Samping 
A … … … 
B … … … 
C … … … 
D … … … 
 
    3. Menghitung nilai kalor dengan menggunakan persamaan 2.7. 
       Tabel III.8 Perhitungan nilai kalor daya 25 watt    
Kode Sampel 
t 
(menit) 
T1Rata 
(
º
C) 
T2Rata  
(
º
C) 
∆Trata (
o
C) 
Krata 
(W/m
o
C) 
Qrata (J) 
A … … … … … … 
B … … … … … … 
C … … … … … … 
D … … … … … … 
 
      Tabel III.9 Perhitungan nilai nilai kalor daya 40 watt    
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Kode Sampel 
t 
(menit) 
T1Rata 
(
º
C) 
T2Rata  
(
º
C) 
∆Trata (
o
C) 
Krata 
(W/m
o
C) 
Qrata (J) 
A … … … … … … 
B … … … … … … 
C … … … … … … 
D … … … … … … 
 
   4. Pengujian daya serap air dengan menggunakan persamaan 2.1 
Tabel III.10 Pengujian serapan air  
Kode 
Sampel 
Mk (gr) Mb (gr) 
Serapan Air 
(%) 
A … … … 
B … … … 
C … … … 
D … … … 
 
III.6 Teknik Analisis Data  
Setelah melakukan pengujian maka hasil perhitungan akan dibandingkan 
berdasarkan dari referensi atau SNI yang ada : 
1. Kualitas batu bata dengan pengujian daya serap air akan  disesuaikan berdasarkan  
SNI 03-06911996.  
2. Kualitas batu bata dengan pengujian massa jenis akan disesuaikanberdasarkan SNI 
15-2094-2000. 
3. Kualitas batu bata dengan pengujian kuat tekan akan disesuaikan dengan  SK SNI-
S-04-1989-F.  
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III.7 Bagan Alir Penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Mulai 
 Mengidentifikasi masalah 
 Menyiapkan referensi yang 
berhubungan dengan penelitian 
 Standar SNI batu bata 
Studi Literatur 
 Menyiapkan bahan (limbah kotoran 
sapi, air, tanah liat dan pasir)  
 Menyiapakan alat pencetak batu bata 
Penyiapan alat dan 
bahan 
 Mencampur tanah liat dengan 
kotoran sapi  
 Mencetak bahan batu bata  
 Membakar batu bata 
 
  
Pembuatan batu 
bata 
Uji Kuat 
Tekan 
Uji Daya Serap 
Air  
Uji Massa 
Jenis 
Uji Perpindahan 
Kalor 
 Pengujian daya serap air 
 Pengujian nilai densitas 
 Pengujian nilai kuat tekan 
 Pengujian perpindahan kalor. 
  
Analisis data 
Hasil dan Kesimpulan 
Selesai 
Pengujian batu bata 
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BAB IV     
HASIL DAN PEMBAHASAN   
IV.1 Pengujian massa jenis     
Melakukan pengujian massa jenis terhadap kode sampel A, B, dan C. 1 
sampel uji untuk kode sampel A,  1 sampel uji untuk kode sampel B dan 1 
sampel uji untuk kode sampel C. Mula-mula menghitung massa kering (Mk) 
batu bata dengan menggunakan neraca analog, kemudian mengukur panjang 
(p), lebar (l) dan tinggi (t) batu bata kemudian menghitung volume batu bata 
dengan menggunakan persamaan 2.3, dan menghitung nilai massa jenis dengan 
menggunakan persamaan 2.2. Adapun hasil perhitungan dari pengujian massa 
jenis sebagai berikut :    
          Tabel IV.1 Pengujian densitas atau massa jenis      
Sampel ρ(gr/cm3) 
A 1.88 
B 1.72 
C 1.34 
D - 
 
IV.2 Pengujian kuat tekan      
Pengujian kuat tekan dilakukan terhadap kode sampel A, B, dan C.  
Pengujian kuat tekan memerlukan 3 buah benda uji tiap sampelnya. Karena 
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pengujian kuat tekan dilakukan pada posisi atas, depan dan samping 
menggunakan mesin uji kuat tekan (UTM). Adapun hasil pengujian kuat tekan 
yang didapatkan adalah sebagai berikut :      
 Tabel IV.2 Pengujian kuat tekan 
 
 
 
 
 
 
 
IV. 3 Uji perpindahan kalor     
Untuk mengetahui besar penyerapan kalor pada batu bata dalam 
penelitian ini dilakukan dengan cara terlebih dahulu membuat box pengujian 
berukuran 8485,488 cm
3
. Sampel yang diuji adalah sampel A, B, dan C.  Pada 
pengujian ini menggunakan daya serap lampu 25 W dan 40 W.  Pengukuran 
setiap parameter suhu dilakukan masing-masing pada selang interval 10 menit 
selama 6 jam. Untuk untuk menentukan nilai kalor pada penelitian ini, 
diperlukan nilai konduktivitas batu bata biasa yaitu 1,210 W/m
o
C. Dan hasil 
penelitian dan perhitungan rata-rata nilai kalor dapat dilihat pada tabel 
berikut:   
     Sampel 
                          P (N/mm
2
) 
Atas           Depan          Samping  
        A 3,63 2,56 2,87 
        B 6,73 3,72 4,00 
        C 2,25 0,54 0,63 
        D - - - 
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Daya lampu (P)     = 25 W 
Luas bidang batu bata  (A) =  0,015 m
2   
Tebal bahan batu bata (l)  =  0,087  m 
      Tabel IV.3Tabel uji perpindahan kalor lampu 25 watt          
 
      Tabel IV.4 Tabel uji perpindahan kalor lampu lampu 40 watt      
 
IV.4Daya serap air 
Pengujian daya serap air dilakukan terhadap kode sampel A, B, dan C. 1 
sampel uji untuk kode sampel A, 1 sampel uji untuk kode sampel B dan 1 
sampel uji untuk kode sampel C. Mula-mula menghitung massa kering (Mk) 
batu bata dengan menggunakan neraca analog, kemudian merendam sampel uji 
ke dalam air selama 24 jam, dan menimbang kembali massa basah (Mb) batu 
Sampel 
t 
(menit) 
T1rata(
º
C
) 
T2rata 
(
º
C) 
∆Trata(
o
C) 
Krata(W/m
o
C) 
Qrata (J) 
A 10 30.45 38.42 7.96 1,210 364.82 
B 10 32,91 41,59 8,69 1,210 396,53 
C 10 34,32 43,65 9,32 1,210 416,47 
Sampel 
t 
(menit) 
T1rata(
º
C
) 
T2rata 
(
º
C) 
∆Trata(
o
C) 
Krata(W/m
o
C) 
Qrata (J) 
A 10 32,50 46,63 14,13 1,210 644,85 
B 10 33,08 48,27 15,19 1,210 674,25 
C 10 35,12 52,06 16,94 1,210 719,34 
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bata. Dan menghitung nilai daya serap air batu bata dengan menggunakan 
persamaan 2.1, adapun hasil perhitungan daya serap air sebagai berikut :     
         Tabel IV.5  Pengujian serapan air 
Kode Sampel Serapan Air (%) 
A 20,00 
B 16,66 
C 14,28 
D - 
 
IV.5 Pembahasan Grafik      
Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan, pemanfaatan kotoran sapi 
memiliki kelebihan dan kekurangan masing-masing hal ini dapat dilihat dari 
hasil pengujian yang telah dilakukan.     
Grafik IV.1 Pengujian massa jenis          
 
0
0.5
1
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ρ
  (
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3
) 
Kode Sampel 
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Pada grafik IV.1 dapat dilihat bahwa hasil perhitungan massa jenis untuk kode 
sampel A memiliki nilai 1.88 gr/cm
3
, untuk sampel B memiliki nilai 1,72 gr/cm
3
dan 
untuk sampel C massa jenisnya 1,34 gr/cm
3.  
Berdasarkan SNI nilai massa jenis yang 
diisyaratkan untuk batu bata adalah berada pada interval 1,60 gr/cm
3– 2,00 gr/cm3 
dan  di sini dapat disimpulkan bahwa kode sampel A dan B memenuhi standar yang 
ada dan layak dikatakan batu bata kualitas baik jika ditinjau dari massa jenisnya. 
Sementara untuk kode sampel C tidak memenuhi standar yang ada dan tidak layak 
dikatakan batu bata berkualitas baik berdasarkan massa jenis, hal ini disebabkan 
karena materialnya kurang padat dan dengan adanya penambahan kotoran sapi kering 
sebanyak 50% merupakan komposisi yang tidak pas untuk campuran batu bata, hal 
ini juga memungkinkan nilai massa jenis batubata tidak memenuhi standar.    
Grafik IV.2 Grafik pengujian kuat tekan            
 
0
1
2
3
4
5
6
7
8
A B C
P
 (
N
/m
m
2
) 
Kode Sampel 
atas
depan
samping
 
 
37 
 
 Kuat tekan merupakan salah satu parameter pengujian yang digunakan untuk  
mengetahui kekuatan suatu material atau benda dalam menahan suatu tekanan atau 
beban. Nilai kuat tekan pada batu bata sangat diperlukan sebelum dipasarkan karena 
dengan melakukan pengujian kuat tekan, maka dapat diketahui kekuatan maksimum 
dari batu bata untuk menahan tekanan atau beban hingga retak dan pecah.      
Untuk mengetahui nilai kuat tekan dari batu bata adalah dengan menggunakan 
alat penguji tekanan (UTM), dengan cara memasukkan batu bata kealat penguji 
tekanan dengan posisi dari atas, depan dan samping. Mula - mula mencatat parameter 
yang diperoleh dari alat tekanan tersebut yaitu nilai tekanan atau hasil uji maksimum 
dengan satuan Newton (N) kemudian mengukur panjang (p) dan lebar (l) dalam 
satuan mm
2 
dan menghitung luasnyadengan menggunakan persamaan 2.5. 
Selanjutnya untuk mencari nilai kuat tekan secara matematis adalah dengan 
menggunakan persamaan 2.4. Tekanan dapat didefinisikan sebagai gaya tekan yang 
bekerja pada satu satuan luas permukaan yang mengalami gaya tekan.     
Adapun hasil kuat tekan yang diperoleh dari hasil perhitungan adalah pertama, 
jika ditinjau dari posisinya yakni atas, depan dan samping untuk semua sampel posisi 
yang paling besar nilai kuat tekannya ialah posisi atas, kemudian posisi samping dan 
nilai kuat tekan terendah adalah pada posisi depan. Hal ini menunjukkan bahwa 
pemasangan batu bata pada umunya dipasang dengan posisi atas karena nilai kuat 
tekannya lebih besar. Kemudian untuk nilai kuat tekan batu bata terbesar dari semua 
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sisi baik depan, atas maupun samping dihasilkan oleh batu bata dengan kode sampel 
B kemudian kode sampel A dan nilai kuat tekan terendah dihasilkan kode sampel C.      
Kode sampel B lebih kuat dibanding dengan kode sampel A karena 
perbandingan campurannya adalah 25% kotoran sapi kering dan 75% tanah liat, 
sementara kotoran sapi memiliki kandungan silika 9,6% perkilogramnya dan unsur 
inilah yang dapat memperkuat kuat tekan dan bobotnya lebih ringan daripada batu 
bata dengan tanah liat (tanpa kotoran sapi) dan merupakan dosis yang pas untuk 
dicampurkan dengan tanah liat dan dijadikan batu bata berkualitas baik. Sebagaimana 
pada penelitian sebelumnya yang memanfaatkan kotoran sapi dengan perbandingan 
25% kotoran sapi dan 75% tanah liat juga lebih kuat dibanding dengan batu bata yang 
tidak memiliki campuran kotoran sapi. Namun terdapat perbedaan hasil dari 
penelitian sebelumnya karena nilai kuat tekannya mencapai 18,9 N/mm
2
 sementara 
nilai kuat tekan pada penelitian ini adalah dari sisi atas 9,13 N/mm
2
,  sisi depan 
5,65N/mm
2
 dan sisi samping 6,65N/mm
2
.  Hal yang membedakan penelitian 
sebelumnya dan penelitian yang dilakukan kemungkinan terdapat pada jenis tanah liat 
yang digunakan dan ukuran yang dibuatpun berbeda sehingga mempengaruhi kuat 
tekannya.     
Kuat tekan terendah dihasilkan pada kode sampel C dimana perbandingannya 
adalah 50% kotoran sapi kering dan 50% tanah liat. Yang menyebabkan kuat 
tekannya sangat rendah karena perbandingannya tidak pas dan kandungan silikanya 
juga terlalu banyak. Sementara  batu bata yang baik adalah terdiri atas pasir (silika)  
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dan tanah liat dengan perbandingan tertentu, namun jika terlalu banyak kandungan 
silikanya maka batu bata mudah rapuh dan hal ini dapat dijadikan alasan mengapa 
campuran 50% kotoran sapi dan 50% tanah liat kuat tekannya lebih kecil dibanding 
dengan 25% kotoran sapi dan 75% yang merupakan perbandingan yang pas untuk 
campuran tanah liat. Selain campuran kotoran sapinya tidak pas, hal yang 
mempengaruhi kuat tekannya rendah adalah karena materialnya tidak terlalu padat 
antara tanah liat dan kotoran sapi hal ini dapat dilihat dari nilai massa jenisnya atau 
kerapatannya yang tidak memenuhi standar.    
Adapun batu bata yang memenuhi standar SK SNI-S-04-1989-Fadalah kode 
sampel A sisi atas, depan dan samping berada pada kelas 25. Untuk kode sampel B 
sisi atas berada pada kelas 50, sisi depan dan samping berada pada kelas 25. Dan batu 
bata kode C dari semua sisi tidak ada yang memenuhi standar SK SNI-S-04-1989-F.   
Grafik IV.3 Grafik uji perpindahan  kalor   
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 Perhitungan nilai perubahan kalor pada batu bata dengan cara konduksi 
dilakukan dengan mengukur terlebih dahulu luas bidang batu bata, tebal bahan batu  
bata (jarak antara T1 dengan T2), waktu yang diperlukan untuk memanaskan batu bata 
selama enam jam, pengukuran suhu awal dan suhu akhir di dalam kotak dalam selang 
waktu 10 menit. Pengukuran nilai perubahan dilakukan dengan menggunakan sumber 
daya serap lampu 25 W dan 40 W untuk menaikkan suhu di dalam kotak sehingga 
dari hasil perhitungan nilai kalor dapat diketahui bahwa batu bata dapat menyerap 
panas dengan menggunakan konduktivitas standar batu batu biasa.      
Parameter dalam penelitian ini terdiri dari tiga bagian yaitu parameter terukur, 
parameter kontrol dan parameter terhitung.Parameter terukur yaitu suhu T2 sebagai 
suhu yang diterima oleh batu bata  (suhu dari sumber panas), T1 sebagaisuhu yang 
diserap oleh batu bata. Sedangkan parameter terkontrol adalah luas bidang dan tebal 
bahan batu bata yang digunakan, dan parameter terhitung adalah besar kalor yang 
diserap atau diterima oleh bahan.    
Dari hasil pengujian jika ditinjau dari sifat penyerapan panas batu bata 
tersebut, maka disinilah kekurangan batu bata yang menggunakan campuran kotoran 
sapi karena sifatnya lebih mudah menyerap panas dibanding batu bata biasa (tanpa 
campuran kotoran sapi). Terlihat pada data T1 dan T2 nya, batu bata yang memiliki 
campuran kotoran sapi (sampel B dan sampel C)  lebih cepat menyerap panas 
dibanding batu bata biasa yang tidak memiliki campuran kotoran sapi (sampel A). 
Dan hal ini juga terlihat pada data perubahan suhu (∆T) yang dihasilkan sampel A 
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memiliki nilai terendah, sementara data perubahan suhu (∆T) pada sampel C paling 
tinggi. 
Bedasarkan hal tersebut maka dapat disimpulkan bahwa semakin banyak 
campuran kotoran sapi maka semakin mudah pula batu bata menyerap panas karena 
dipengaruhi oleh kandungan kotoran sapi tersebut, di mana kotoran sapi juga 
mengandung gas metana dan biogas yang dapat menghasilkan panas lebih cepat 
dibanding tanah liat.  Dalam penelitian ini juga dapat dinyatakan bahwa kalor dapat 
berpindah dari tempat yang bersuhu tinggi ke tempat yang bersuhu rendah.   
Jadi, untuk membedakan nilai kalor pada sampel A, B, dan C maka data 
tersebut di atas dapat digunakan untuk mencari nilai kalornya dengan menggunakan 
persamaan 2.7 dan perubahan suhu (∆T) sangat menentukan hasil perhitungan nilai 
kalor pada sampel A, B, dan C dan selain diperlukan data perubahan suhu (∆T), juga 
memerlukan nilai konduktivitas batu bata untuk mencari nilai kalornya yaitu dengan 
menggunakan pendekatan nilai konduktivitas batu bata 1,210 W/m
o
C. Dan hasil yang 
diperoleh nilai kalor terendah baik daya lampu 25 W dan 40 W, dihasilkan dari batu 
bata sampel A, kemudian B dan penyerapan kalor paling besar adalah kode sampel C. 
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Grafik IV.4 Grafik pengujian daya serapan air          
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sampel C nilai penyerapannya 14,28%. Nilai serapan air yang paling besar adalah 
kode sampel A kemudian B dan nilai terendah adalah sampel C.     
Hal yang mempengaruhi sampel A nilai penyerapannya paling besar 
dibanding dengan sampel B dan C adalah karena sampel A semuanya terdiri dari 
material tanah liat saja tanpa campuran lainnya. Dimana tanah liat memiliki sifat 
lebih mudah menyerap air daripada kotoran sapi. Dan hal ini menunjukkan bahwa 
dengan penambahan kotoran sapi maka serapan air batu bata juga semakin rendah 
karena kotoran sapi sifatnya tidak mudah menyerap air sebagaimana hasil serapan air 
yang didapatkan pada sampel B dan C lebih ringan.     
Namun terdapat perbedaan nilai serapan air pada penelitian sebelumnya (batu 
bata dengan kotoran sapi) walaupun perbandingan antara kotoran sapi dan tanah liat 
sama yaitu serapan airnya mencapai 6% sementara yang didapatkan pada penelitian 
ini untuk batu bata kotoran sapi dengan kode sampel B adalah 16,66%. Hal yang 
membedakan nilai penyerapannya lebih besar adalah kemungkinan batu bata pada 
penelitian ini kurang padat dibanding penelitian sebelumnya sehingga nilai serapan 
airnya berbeda dan lebih besar.       
Berdasarkan standar, nilai serapan air untuk batu bata adalah di bawah 20% 
atau sama dengan 20%, semakin rendah nilai penyerapan air batu bata maka semakin 
baik pula batu bata tersebut karena daya serap air yang tinggi akan berpengaruh pada 
saat pemasangan batu bata.  
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IV.2.2 Sifat Fisik Batu Bata  
Pada saat proses pembuatan batu bata, semua sampel diberikan perlakuan 
yang sama baik terhadap sampel A, B, C dan D baik dari segi ukuran yang semuanya 
sama, massa sama, jenis tanah liat yang digunakan sama dan suhu pembakaran juga 
sama yakni 900
0
C, hanya komposisi antara campuran tanah liat dan kotoran sapi 
kering yang berbeda. Namun setelah dibakar menggunakan tanur maka batu bata 
mengalami perubahan mulai dari terjadinya perubahan ukuran, terjadi perubahan 
warna dan massa yang berbeda – beda dari setiap komposisi.         
Perubahan massa yang terjadi pada semua sampel batu bata setelah dibakar 
cenderung lebih ringan daripada massa sebelum dibakar. Hal ini terjadi karena pada 
saat proses pembakaran material – material penyusun batu bata mengalami 
penyusutan dimana kadar airnya tidak ada lagi dan terdapat kandungan yang mudah 
terbakar seperti pada kandungan kotoran sapi, akhirnya massanya lebih ringan. Massa 
batu bata yang paling besar dihasilkan oleh batu bata dengan kode sampel A karena 
material penyusunnya semua terdiri dari tanah liat, sementara batu bata dengan kode 
sampel B dan C lebih ringan karena material penyusunnya terdiri dari kotoran sapi 
dan tanah liat. Seperti yang kita ketahui bersama, bahwa kotoran sapi memiliki bobot 
yang lebih ringan dibanding tanah liat dan kotoran sapi memiliki kandungan biogas 
yang sifatnya mudah terbakar, sehingga batu bata dengan campuran kotoran sapi 
lebih ringan dan semakin banyak kotoran sapi maka semakin ringan pula batu bata 
yang dihasilkan.     
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Namun, batu bata dengan kode sampel D tidak dilakukan pengujian apapun 
karena pada saat proses pembakaran batu bata ini hancur dan terbakar dan tidak layak 
dijadikan batu bata. Artinya komposisi 75% kotoran sapi dan 25% tanah liat 
merupakan dosis yang tidak pas untuk dijadikan batu bata. Hal ini terjadi karena 
selain komposisinya tidak pas juga dipengaruhi oleh kandungan biogas yang dimiliki 
kotoran sapi dimana cenderung lebih mudah terbakar.     
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
V.1 Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka dapat 
disimpulkanbahwa : 
 1. Berdasarkan pengujian massa jenis batu bata dengan kode sampel A dan B 
memiliki nilai 1,86 gr/cm
3
 dan 1,73gr/cm
3 
dan telah memenuhi SNI yaitu 
berada dalam interval 1,60 – 2,00gr/cm3, sementara sampel C dan D tidak 
memenuhi standar.         
2. Dari hasil pengujian kuat tekan nilai untuk sampel A posisi atas 3,63 
N/mm
2
,depan 2,56N/mm
2
dan samping 2,87 N/mm
2
, sementara sampel B 
posisi atas nilai kuat tekannya lebih besar karena dipengaruhi oleh kandungan 
kotoran sapi tersebut, di mana posisi atas 6,73 N/mm
2
, depan 3,72 N/mm
2
dan 
samping 4,00 N/mm
2
dan telah memenuhi SNI S-04-1989-F kelas 25 (2,5 
N/mm
2
) dan kelas 50 (5 N/mm
2
). Sementara sampel C dan D tidak memenuhi 
standar.  
3. Berdasarkan uji perpindahan kalor sampel A memiliki nilai kalor terendah 
kemudian sampel B dan nilai kalor tertinggi adalah sampel C baik daya lampu 
25 W dan 40 W.  Untuk sampel A memiliki nilai kalor rata – rata 364,82 J dan 
644,85 J, kemudian untuk sampel B 396,53 J dan 674,25 J, dan  untuk sampel 
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C 416,47 J dan 719,34 J. Dan nilai konduktivitasnya semuanya sama yakni 
1,210 W/m
0
C.    
  4. Untuk pengujian daya serap air sampel A memiliki nilai 20%, sampel B dengan 
daya serap air 16,66% dan sampel C lebih rendah yaitu 14,28%. Dan semua 
sampel memenuhi SNI 03-06911996 yakni di bawah 20% atau sama dengan 
20%.  
  V.2  Saran 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka penulis menyarankan  
bahwa :  
1. Untuk membuat batu bata dengan kotoran sapi sebaiknya perbandingan 
antara kotoran sapi dengan tanah liat adalah 1:4 atau 25% kotoran sapid an 
75% tanah liat.  
  2. Bagi peneliti berikutnya sebaiknya menggunakan ukuran sesuai standar agar 
mendapatkan hasil kuat tekan yang lebih besar sebagaimana yang dilakukan 
pada penelitian sebelumnya. 
3. Batu bata dengan kotoran sapi baik digunakan pada daerah tropis, karena 
sifatnya lebih mudah menyerap panas. 
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1. Massa Jenis 
    Tabel 1.1 : Pengujian massajenis 
Sampel p (cm) l (cm) t (cm) m (gr) 
A 17,6 8,7 3,3 950 
B 17,6 8,7 3,4 900 
C 17,6 8,7 3,4 700 
 
2. Pengujian Gaya Tekan         
Tabel 1.2 : Pengujian gaya tekan      
Nilai 
A B C 
Atas Depan Samping Atas Depan Samping Atas Depan Samping 
F (N) 55043 14953 8490 99500 23050 12040 34250 3450 1974 
p (cm) 17,6 17,7 
 
8,7 17,6 17,7 8,6 17,7 18 8,7 
l (cm) 8,6 3,3 3,4 8,4 3,5 3,5 8,6 3,6 3,6 
 
3.  Pengukuran temperatur  25 Watt 
Tabel 1.3 : Pengukuran temperatur untuk sampel A    
Waktu T1  T2 T3 T1rata T1
'
 T2 T3 T2rata 
Menit (
0
C) (
0
C) (
0
C) (
0
C) (
0
C) (
0
C) (
0
C) (
0
C) 
10.00 28.00 32.00 29.00 29.67 29.00 33.00 29.00 30.33 
20.00 28.00 32.00 29.00 29.67 31.00 31.00 31.00 31.00 
30.00 28.00 32.00 29.00 29.67 30.00 31.00 32.00 31.00 
40.00 28.00 32.00 29.00 29.67 30.00 33.00 32.00 31.67 
50.00 28.00 32.00 29.00 29.67 32.00 33.00 32.00 32.33 
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60.00 28.00 32.00 29.00 29.67 32.00 35.00 33.00 33.33 
70.00 28.00 32.00 29.00 29.67 33.00 35.00 33.00 33.67 
80.00 28.00 32.00 29.00 29.67 33.00 36.00 34.00 34.33 
90.00 28.00 32.00 29.00 29.67 35.00 36.00 34.00 35.00 
100.00 28.00 32.00 29.00 29.67 35.00 39.00 35.00 36.33 
110.00 28.00 32.00 29.00 29.67 39.00 39.00 35.00 37.67 
120.00 28.00 32.00 29.00 29.67 39.00 40.00 35.00 38.00 
130.00 29.00 32.00 29.00 30.00 40.00 40.00 36.00 38.67 
140.00 29.00 32.00 29.00 30.00 40.00 41.00 36.00 39.00 
150.00 29.00 32.00 29.00 30.00 40.00 41.00 36.00 39.00 
160.00 29.00 32.00 29.00 30.00 40.00 42.00 37.00 39.67 
170.00 29.00 32.00 29.00 30.00 40.00 42.00 37.00 39.67 
180.00 29.00 32.00 30.00 30.33 41.00 43.00 37.00 40.33 
190.00 29.00 32.00 30.00 30.33 41.00 43.00 37.00 40.33 
200.00 29.00 32.00 30.00 30.33 41.00 43.00 37.00 40.33 
210.00 29.00 32.00 30.00 30.33 41.00 43.00 37.00 40.33 
220.00 29.00 32.00 30.00 30.33 41.00 44.00 38.00 41.00 
230.00 29.00 32.00 30.00 30.33 41.00 44.00 38.00 41.00 
240.00 29.00 32.00 31.00 30.67 41.00 44.00 38.00 41.00 
250.00 29.00 32.00 31.00 30.67 41.00 44.00 38.00 41.00 
260.00 30.00 33.00 31.00 31.33 41.00 44.00 38.00 41.00 
270.00 30.00 33.00 31.00 31.33 42.00 44.00 38.00 41.33 
280.00 30.00 33.00 31.00 31.33 42.00 44.00 38.00 41.33 
290.00 30.00 33.00 31.00 31.33 42.00 44.00 38.00 41.33 
300.00 30.00 33.00 32.00 31.67 42.00 44.00 38.00 41.33 
310.00 30.00 33.00 32.00 31.67 42.00 44.00 38.00 41.33 
320.00 30.00 33.00 32.00 31.67 42.00 44.00 38.00 41.33 
330.00 30.00 33.00 32.00 31.67 42.00 45.00 38.00 41.67 
340.00 30.00 33.00 32.00 31.67 42.00 46.00 38.00 42.00 
350.00 30.00 33.00 32.00 31.67 42.00 46.00 38.00 42.00 
360.00 30.00 33.00 32.00 31.67 43.00 46.00 38.00 42.33 
Jumlah 
rata-rata 28.97 32.31 30.08 30.45 38.56 40.72 35.97 38.42 
 
 
53 
 
Tabel 1.4 : Pengukuran temperatur untuk sampel B   
Waktu T1  T2 T3 T1rata T1
'
 T2 T3 T2rata 
Menit (
0
C) (
0
C) (
0
C) (
0
C) (
0
C) (
0
C) (
0
C) (
0
C) 
10.00 28.00 37.00 32.00 32.33 29.00 33.00 38.00 33.33 
20.00 28.00 37.00 32.00 32.33 32.00 35.00 38.00 35.00 
30.00 28.00 37.00 32.00 32.33 32.00 35.00 39.00 35.33 
40.00 28.00 37.00 32.00 32.33 32.00 35.00 39.00 35.33 
50.00 28.00 37.00 32.00 32.33 32.00 35.00 40.00 35.67 
60.00 28.00 37.00 32.00 32.33 35.00 35.00 40.00 36.67 
70.00 28.00 37.00 32.00 32.33 35.00 36.00 41.00 37.33 
80.00 28.00 37.00 32.00 32.33 36.00 36.00 43.00 38.33 
90.00 28.00 37.00 32.00 32.33 36.00 37.00 43.00 38.67 
100.00 28.00 37.00 32.00 32.33 37.00 38.00 43.00 39.33 
110.00 28.00 38.00 32.00 32.67 38.00 39.00 45.00 40.67 
120.00 28.00 38.00 32.00 32.67 39.00 40.00 45.00 41.33 
130.00 28.00 38.00 32.00 32.67 40.00 40.00 46.00 42.00 
140.00 28.00 38.00 33.00 33.00 40.00 40.00 46.00 42.00 
150.00 28.00 38.00 33.00 33.00 40.00 41.00 46.00 42.33 
160.00 28.00 38.00 33.00 33.00 40.00 41.00 46.00 42.33 
170.00 28.00 38.00 33.00 33.00 40.00 41.00 46.00 42.33 
180.00 28.00 38.00 33.00 33.00 40.00 42.00 46.00 42.67 
190.00 28.00 38.00 33.00 33.00 40.00 42.00 46.00 42.67 
200.00 28.00 38.00 33.00 33.00 41.00 42.00 47.00 43.33 
210.00 28.00 38.00 33.00 33.00 41.00 42.00 47.00 43.33 
220.00 28.00 38.00 33.00 33.00 41.00 42.00 47.00 43.33 
230.00 28.00 38.00 33.00 33.00 41.00 42.00 47.00 43.33 
240.00 28.00 38.00 33.00 33.00 41.00 43.00 47.00 43.67 
250.00 28.00 38.00 33.00 33.00 42.00 43.00 48.00 44.33 
260.00 28.00 38.00 33.00 33.00 42.00 43.00 48.00 44.33 
270.00 28.00 38.00 33.00 33.00 42.00 43.00 48.00 44.33 
280.00 29.00 38.00 33.00 33.33 42.00 43.00 48.00 44.33 
290.00 29.00 38.00 33.00 33.33 43.00 43.00 48.00 44.67 
300.00 29.00 38.00 33.00 33.33 43.00 43.00 48.00 44.67 
310.00 29.00 38.00 33.00 33.33 43.00 43.00 48.00 44.67 
320.00 29.00 38.00 33.00 33.33 43.00 43.00 49.00 45.00 
330.00 29.00 39.00 33.00 33.67 43.00 43.00 49.00 45.00 
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Tabel 1.5 : Pengukuran temperatur untuk sampel C 
340.00 29.00 39.00 33.00 33.67 43.00 43.00 49.00 45.00 
350.00 29.00 39.00 33.00 33.67 44.00 43.00 49.00 45.33 
360.00 29.00 39.00 33.00 33.67 44.00 43.00 49.00 45.33 
Jumlah 
rata-rata 28.25 37.83 32.64 32.91 39.22 40.22 45.33 41.59 
Waktu T1  T2 T3 T1rata T1
'
 T2 T3 T2rata 
Menit (
0
C) (
0
C) (
0
C) (
0
C) (
0
C) (
0
C) (
0
C) (
0
C) 
10.00 30.00 39.00 33.00 34.00 34.00 38.00 35.00 35.67 
20.00 30.00 39.00 33.00 34.00 34.00 38.00 35.00 35.67 
30.00 30.00 39.00 33.00 34.00 35.00 40.00 37.00 37.33 
40.00 30.00 39.00 33.00 34.00 35.00 41.00 38.00 38.00 
50.00 30.00 39.00 33.00 34.00 38.00 44.00 40.00 40.67 
60.00 30.00 39.00 33.00 34.00 38.00 45.00 41.00 41.33 
70.00 30.00 39.00 33.00 34.00 38.00 45.00 41.00 41.33 
80.00 30.00 39.00 33.00 34.00 38.00 42.00 41.00 40.33 
90.00 30.00 39.00 33.00 34.00 38.00 42.00 41.00 40.33 
100.00 30.00 39.00 33.00 34.00 40.00 45.00 42.00 42.33 
110.00 30.00 39.00 33.00 34.00 40.00 45.00 42.00 42.33 
120.00 30.00 39.00 33.00 34.00 40.00 45.00 43.00 42.67 
130.00 30.00 39.00 33.00 34.00 41.00 46.00 43.00 43.33 
140.00 30.00 39.00 33.00 34.00 42.00 46.00 43.00 43.67 
150.00 30.00 39.00 33.00 34.00 42.00 46.00 43.00 43.67 
160.00 30.00 39.00 33.00 34.00 42.00 46.00 44.00 44.00 
170.00 30.00 39.00 33.00 34.00 42.00 47.00 44.00 44.33 
180.00 30.00 39.00 34.00 34.33 42.00 47.00 44.00 44.33 
190.00 30.00 39.00 34.00 34.33 42.00 47.00 45.00 44.67 
200.00 30.00 39.00 34.00 34.33 43.00 47.00 45.00 45.00 
210.00 30.00 39.00 34.00 34.33 43.00 48.00 45.00 45.33 
220.00 30.00 39.00 34.00 34.33 43.00 48.00 45.00 45.33 
230.00 30.00 39.00 34.00 34.33 43.00 48.00 45.00 45.33 
240.00 30.00 39.00 34.00 34.33 44.00 48.00 46.00 46.00 
250.00 30.00 39.00 34.00 34.33 44.00 48.00 46.00 46.00 
260.00 30.00 39.00 34.00 34.33 44.00 48.00 46.00 46.00 
270.00 30.00 39.00 34.00 34.33 44.00 48.00 47.00 46.33 
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4.  Pengukuran temperatur 40 Watt 
Tabel 1.6 : Pengukuran temperatur untuk sampel A  
280.00 31.00 39.00 34.00 34.67 44.00 48.00 47.00 46.33 
290.00 31.00 39.00 35.00 35.00 44.00 48.00 47.00 46.33 
300.00 31.00 39.00 35.00 35.00 44.00 48.00 47.00 46.33 
310.00 31.00 39.00 35.00 35.00 44.00 48.00 47.00 46.33 
320.00 31.00 38.00 35.00 34.67 44.00 49.00 47.00 46.67 
330.00 31.00 39.00 35.00 35.00 44.00 49.00 48.00 47.00 
340.00 31.00 39.00 35.00 35.00 44.00 49.00 48.00 47.00 
350.00 31.00 39.00 35.00 35.00 44.00 49.00 48.00 47.00 
360.00 31.00 39.00 35.00 35.00 44.00 49.00 48.00 47.00 
Jumlah 
rata-rata 30.25 38.97 33.75 34.32 41.25 45.97 43.72 43.65 
Waktu T1  T2 T3 T1rata T1
'
 T2 T3 T2rata 
Menit (
0
C) (
0
C) (
0
C) (
0
C) (
0
C) (
0
C) (
0
C) (
0
C) 
10.00 28.00 36.00 32.00 32.00 32.00 36.00 32.00 33.33 
20.00 28.00 36.00 32.00 32.00 34.00 37.00 34.00 35.00 
30.00 28.00 36.00 32.00 32.00 35.00 38.00 35.00 36.00 
40.00 28.00 36.00 32.00 32.00 37.00 40.00 36.00 37.67 
50.00 28.00 36.00 32.00 32.00 38.00 40.00 38.00 38.67 
60.00 28.00 36.00 32.00 32.00 40.00 41.00 38.00 39.67 
70.00 28.00 36.00 32.00 32.00 40.00 42.00 39.00 40.33 
80.00 28.00 36.00 32.00 32.00 41.00 44.00 39.00 41.33 
90.00 28.00 36.00 32.00 32.00 42.00 46.00 40.00 42.67 
100.00 28.00 36.00 32.00 32.00 42.00 48.00 40.00 43.33 
110.00 28.00 36.00 32.00 32.00 42.00 50.00 41.00 44.33 
120.00 28.00 36.00 32.00 32.00 43.00 52.00 41.00 45.33 
130.00 28.00 36.00 32.00 32.00 43.00 53.00 42.00 46.00 
140.00 28.00 36.00 32.00 32.00 43.00 54.00 44.00 47.00 
150.00 28.00 36.00 32.00 32.00 44.00 54.00 44.00 47.33 
160.00 29.00 36.00 32.00 32.33 44.00 54.00 46.00 48.00 
170.00 29.00 36.00 32.00 32.33 44.00 56.00 46.00 48.67 
180.00 29.00 36.00 32.00 32.33 44.00 56.00 47.00 49.00 
190.00 29.00 37.00 32.00 32.67 44.00 56.00 48.00 49.33 
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Tabel 1.7 : Pengukuran temperatur untuk sampel B  
200.00 29.00 37.00 32.00 32.67 45.00 56.00 49.00 50.00 
210.00 29.00 37.00 32.00 32.67 45.00 57.00 49.00 50.33 
220.00 29.00 37.00 33.00 33.00 44.00 57.00 49.00 50.00 
230.00 29.00 37.00 33.00 33.00 44.00 57.00 49.00 50.00 
240.00 29.00 37.00 33.00 33.00 44.00 57.00 49.00 50.00 
250.00 29.00 37.00 33.00 33.00 45.00 57.00 49.00 50.33 
260.00 29.00 37.00 33.00 33.00 45.00 57.00 50.00 50.67 
270.00 29.00 37.00 33.00 33.00 45.00 58.00 50.00 51.00 
280.00 29.00 37.00 33.00 33.00 45.00 58.00 50.00 51.00 
290.00 29.00 37.00 33.00 33.00 45.00 58.00 50.00 51.00 
300.00 29.00 37.00 33.00 33.00 45.00 58.00 50.00 51.00 
310.00 29.00 37.00 33.00 33.00 45.00 58.00 51.00 51.33 
320.00 29.00 37.00 33.00 33.00 45.00 58.00 51.00 51.33 
330.00 29.00 37.00 33.00 33.00 46.00 58.00 51.00 51.67 
340.00 29.00 37.00 33.00 33.00 46.00 59.00 51.00 52.00 
350.00 29.00 37.00 33.00 33.00 46.00 59.00 51.00 52.00 
360.00 29.00 37.00 33.00 33.00 46.00 59.00 51.00 52.00 
Jumlah 
rata-rata 28.58 36.50 32.42 32.50 42.72 52.17 45.00 46.63 
Waktu T1  T2 T3 T1rata T1
'
 T2 T3 T2rata 
Menit (
0
C) (
0
C) (
0
C) (
0
C) (
0
C) (
0
C) (
0
C) (
0
C) 
10.00 29.00 35.00 31.00 31.67 38.00 40.00 36.00 38.00 
20.00 30.00 35.00 32.00 32.33 38.00 40.00 36.00 38.00 
30.00 30.00 35.00 32.00 32.33 38.00 42.00 37.00 39.00 
40.00 30.00 35.00 32.00 32.33 39.00 45.00 38.00 40.67 
50.00 30.00 35.00 32.00 32.33 40.00 46.00 39.00 41.67 
60.00 30.00 35.00 32.00 32.33 40.00 47.00 40.00 42.33 
70.00 30.00 35.00 32.00 32.33 41.00 48.00 41.00 43.33 
80.00 30.00 35.00 32.00 32.33 41.00 50.00 42.00 44.33 
90.00 30.00 35.00 32.00 32.33 41.00 50.00 42.00 44.33 
100.00 30.00 35.00 32.00 32.33 42.00 52.00 43.00 45.67 
110.00 30.00 35.00 32.00 32.33 42.00 54.00 43.00 46.33 
120.00 30.00 36.00 33.00 33.00 42.00 52.00 44.00 46.00 
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Tabel 1.8 : Pengukuran temperatur untuk sampel C  
130.00 30.00 36.00 33.00 33.00 42.00 53.00 44.00 46.33 
140.00 30.00 36.00 33.00 33.00 42.00 54.00 44.00 46.67 
150.00 30.00 36.00 33.00 33.00 43.00 55.00 45.00 47.67 
160.00 30.00 36.00 33.00 33.00 44.00 56.00 45.00 48.33 
170.00 30.00 36.00 33.00 33.00 44.00 56.00 46.00 48.67 
180.00 30.00 36.00 33.00 33.00 44.00 56.00 46.00 48.67 
190.00 30.00 36.00 33.00 33.00 45.00 57.00 46.00 49.33 
200.00 30.00 36.00 33.00 33.00 45.00 57.00 47.00 49.67 
210.00 30.00 36.00 33.00 33.00 45.00 58.00 49.00 50.67 
220.00 30.00 36.00 33.00 33.00 45.00 58.00 49.00 50.67 
230.00 30.00 36.00 33.00 33.00 46.00 59.00 49.00 51.33 
240.00 30.00 36.00 33.00 33.00 46.00 60.00 50.00 52.00 
250.00 30.00 36.00 34.00 33.33 46.00 60.00 50.00 52.00 
260.00 30.00 37.00 34.00 33.67 46.00 60.00 51.00 52.33 
270.00 31.00 37.00 34.00 34.00 46.00 60.00 51.00 52.33 
280.00 31.00 37.00 34.00 34.00 46.00 60.00 51.00 52.33 
290.00 31.00 37.00 34.00 34.00 46.00 60.00 52.00 52.67 
300.00 31.00 37.00 34.00 34.00 46.00 61.00 52.00 53.00 
310.00 31.00 37.00 34.00 34.00 46.00 61.00 52.00 53.00 
320.00 31.00 37.00 34.00 34.00 47.00 61.00 53.00 53.67 
330.00 31.00 37.00 34.00 34.00 47.00 62.00 53.00 54.00 
340.00 31.00 37.00 34.00 34.00 47.00 62.00 53.00 54.00 
350.00 31.00 37.00 34.00 34.00 47.00 63.00 53.00 54.33 
360.00 31.00 37.00 34.00 34.00 47.00 63.00 53.00 54.33 
Jumlah 
rata-rata 30.25 36.00 33.00 33.08 43.61 54.94 46.25 48.27 
Waktu T1  T2 T3 T1rata T1
'
 T2 T3 T2rata 
Menit (
0
C) (
0
C) (
0
C) (
0
C) (
0
C) (
0
C) (
0
C) (
0
C) 
10.00 30.00 34.00 31.00 31.67 40.00 48.00 44.00 44.00 
20.00 30.00 34.00 31.00 31.67 40.00 50.00 45.00 45.00 
30.00 30.00 35.00 32.00 32.33 41.00 50.00 46.00 45.67 
40.00 30.00 35.00 32.00 32.33 41.00 51.00 46.00 46.00 
50.00 30.00 36.00 32.00 32.67 41.00 52.00 46.00 46.33 
60.00 30.00 38.00 32.00 33.33 42.00 52.00 47.00 47.00 
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70.00 31.00 38.00 33.00 34.00 42.00 51.00 47.00 46.67 
80.00 31.00 38.00 34.00 34.33 42.00 53.00 48.00 47.67 
90.00 31.00 38.00 34.00 34.33 43.00 53.00 48.00 48.00 
100.00 31.00 39.00 34.00 34.67 43.00 53.00 48.00 48.00 
110.00 31.00 39.00 34.00 34.67 44.00 53.00 49.00 48.67 
120.00 31.00 39.00 34.00 34.67 44.00 54.00 49.00 49.00 
130.00 31.00 39.00 34.00 34.67 45.00 54.00 50.00 49.67 
140.00 32.00 39.00 35.00 35.33 45.00 55.00 50.00 50.00 
150.00 32.00 39.00 35.00 35.33 46.00 55.00 51.00 50.67 
160.00 32.00 39.00 35.00 35.33 46.00 56.00 52.00 51.33 
170.00 32.00 38.00 35.00 35.00 46.00 56.00 52.00 51.33 
180.00 32.00 39.00 35.00 35.33 46.00 56.00 53.00 51.67 
190.00 32.00 39.00 35.00 35.33 47.00 57.00 54.00 52.67 
200.00 32.00 39.00 35.00 35.33 47.00 57.00 54.00 52.67 
210.00 32.00 39.00 34.00 35.00 47.00 57.00 55.00 53.00 
220.00 32.00 39.00 34.00 35.00 48.00 58.00 55.00 53.67 
230.00 32.00 39.00 35.00 35.33 48.00 58.00 56.00 54.00 
240.00 32.00 39.00 35.00 35.33 48.00 59.00 56.00 54.33 
250.00 33.00 39.00 35.00 35.67 49.00 59.00 57.00 55.00 
260.00 33.00 39.00 36.00 36.00 49.00 60.00 57.00 55.33 
270.00 33.00 40.00 36.00 36.33 49.00 60.00 58.00 55.67 
280.00 33.00 40.00 36.00 36.33 48.00 62.00 58.00 56.00 
290.00 33.00 40.00 36.00 36.33 49.00 62.00 58.00 56.33 
300.00 34.00 40.00 36.00 36.67 50.00 63.00 59.00 57.33 
310.00 34.00 40.00 37.00 37.00 50.00 63.00 59.00 57.33 
320.00 34.00 40.00 37.00 37.00 50.00 63.00 59.00 57.33 
330.00 34.00 40.00 37.00 37.00 52.00 64.00 59.00 58.33 
340.00 34.00 41.00 38.00 37.67 52.00 65.00 60.00 59.00 
350.00 34.00 41.00 38.00 37.67 53.00 65.00 60.00 59.33 
360.00 34.00 41.00 38.00 37.67 53.00 67.00 61.00 60.33 
Jumlah 
rata-rata 32.00 38.64 34.72 35.12 46.28 56.97 62.00 52.06 
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5.  Pengukuran Massa basah dan Massa kering 
Tabel 1.9 : Pengujian serapan air 
 
 
 
 
 
6. Perbedaan massa batu bata yang di pasaran dan batu bata hasil peneliti 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kode Sampel Mk (gr) Mb (gr) 
A 950 1140 
B 900 1050 
C 700 800 
Kode Sampel Massa (gr) 
Batu bata dipasaran 950 
A 950 
B 900 
C 700 
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LAMPIRAN II  
Analisis Data 
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1. Massa Jenis (ρ)  
V = p . l . t  
        =  17,6  . 8,7 . 3,3 
       =  505.296 cm
3 
ρ = 
 
 
 
ρ =
   
      
 
         = 1.88008613gr/cm
3
 
Tabel. 2.1 Pengujian massa jenis    
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kode 
Sampel 
p(cm) l(cm) t(cm) m(gr) V(cm
3
) ρ(gr/cm3) 
A 17.6 8.7 3.3 950 505.296 1.88008613 
B 17.6 8.7 3.4 900 520.608 1.72874793 
C 17.6 8.7 3.4 700 520.608 1.34458172 
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2. Kuat Tekan (p) 
         
    =  17,6 . 8,6 
    = 151,36 cm
2 
 
=  15136 mm
2
 
P = 
 
 
 
P = 
     
     
 
P = 3,63 N/mm
2 
Tabel 2.2 : Pengujian kuat tekan       
Nilai 
A B C 
Atas Depan Samping Atas Depan Samping Atas Depan Samping 
F (N) 
55043 14953 8490 99500 23050 12040 34250 3450 1974 
p (cm) 17,6 17,7 
 
8,7 17,6 17,7 8,6 17,7 18 8,7 
l (cm) 8,6 3,3 3,4 8,4 3,5 3,5 8,6 3,6 3,6 
A (mm
2
) 
15136 5841 2958    14784     6195 3010 15222 6372 3132 
P (N/mm
2
) 3,63 2,56 2,87 6,73 3,72 4,00 2,25 0,54 0,63 
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 3. Uji perpindahan kalor daya 25 Watt 
 
Luas bidang batu bata  (A) =  0.015 m
2   
Tebal bahan batu bata (d)  =  0.087  m       
Konduktivitas batu bata (k)       = 1,210 W/m
o
C 
Perubahan suhu (∆T)                = 0,66oC 
Waktu (t)                                   = 10 menit 
 
∆T  = T2 – T1 
 = 30,33 – 29,67 
        = 0,66  
 
  
  
 
           
 
 
   
                
 
 
   
                              
     
 
   
      
     
 
        Joule 
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Tabel 2.3 Pengujian uji kalor sampel A 
Waktu T1  T2 T3 T1rata T1
'
 T2 T3 T2rata ∆T K Q 
Menit (
0
C) (
0
C) (
0
C) (
0
C) (
0
C) (
0
C) (
0
C) (
0
C) (
0
C) (W/m
o
C) (J) 
10.00 28.00 32.00 29.00 29.67 29.00 33.00 29.00 30.33 0.66 1,210 1.37 
20.00 28.00 32.00 29.00 29.67 31.00 31.00 31.00 31.00 1.33 1,210 5.55 
30.00 28.00 32.00 29.00 29.67 30.00 31.00 32.00 31.00 1.33 1,210 8.32 
40.00 28.00 32.00 29.00 29.67 30.00 33.00 32.00 31.67 2.00 1,210 16.69 
50.00 28.00 32.00 29.00 29.67 32.00 33.00 32.00 32.33 2.67 1,210 27.85 
60.00 28.00 32.00 29.00 29.67 32.00 35.00 33.00 33.33 3.67 1,210 45.94 
70.00 28.00 32.00 29.00 29.67 33.00 35.00 33.00 33.67 4.00 1,210 58.41 
80.00 28.00 32.00 29.00 29.67 33.00 36.00 34.00 34.33 4.67 1,210 77.94 
90.00 28.00 32.00 29.00 29.67 35.00 36.00 34.00 35.00 5.33 1,210 100.08 
100.00 28.00 32.00 29.00 29.67 35.00 39.00 35.00 36.33 6.67 1,210 139.15 
110.00 28.00 32.00 29.00 29.67 39.00 39.00 35.00 37.67 8.00 1,210 183.59 
120.00 28.00 32.00 29.00 29.67 39.00 40.00 35.00 38.00 8.33 1,210 208.54 
130.00 29.00 32.00 29.00 30.00 40.00 40.00 36.00 38.67 8.67 1,210 235.14 
140.00 29.00 32.00 29.00 30.00 40.00 41.00 36.00 39.00 9.00 1,210 262.86 
150.00 29.00 32.00 29.00 30.00 40.00 41.00 36.00 39.00 9.00 1,210 281.64 
160.00 29.00 32.00 29.00 30.00 40.00 42.00 37.00 39.67 9.67 1,210 322.78 
170.00 29.00 32.00 29.00 30.00 40.00 42.00 37.00 39.67 9.67 1,210 342.95 
180.00 29.00 32.00 30.00 30.33 41.00 43.00 37.00 40.33 10.00 1,210 375.52 
190.00 29.00 32.00 30.00 30.33 41.00 43.00 37.00 40.33 10.00 1,210 396.38 
200.00 29.00 32.00 30.00 30.33 41.00 43.00 37.00 40.33 10.00 1,210 417.24 
210.00 29.00 32.00 30.00 30.33 41.00 43.00 37.00 40.33 10.00 1,210 438.10 
220.00 29.00 32.00 30.00 30.33 41.00 44.00 38.00 41.00 10.67 1,210 489.72 
230.00 29.00 32.00 30.00 30.33 41.00 44.00 38.00 41.00 10.67 1,210 511.98 
240.00 29.00 32.00 31.00 30.67 41.00 44.00 38.00 41.00 10.33 1,210 517.21 
250.00 29.00 32.00 31.00 30.67 41.00 44.00 38.00 41.00 10.33 1,210 538.76 
260.00 30.00 33.00 31.00 31.33 41.00 44.00 38.00 41.00 9.67 1,210 524.51 
270.00 30.00 33.00 31.00 31.33 42.00 44.00 38.00 41.33 10.00 1,210 563.28 
280.00 30.00 33.00 31.00 31.33 42.00 44.00 38.00 41.33 10.00 1,210 584.14 
290.00 30.00 33.00 31.00 31.33 42.00 44.00 38.00 41.33 10.00 1,210 605.00 
300.00 30.00 33.00 32.00 31.67 42.00 44.00 38.00 41.33 9.67 1,210 605.21 
310.00 30.00 33.00 32.00 31.67 42.00 44.00 38.00 41.33 9.67 1,210 625.38 
320.00 30.00 33.00 32.00 31.67 42.00 44.00 38.00 41.33 9.67 1,210 645.56 
330.00 30.00 33.00 32.00 31.67 42.00 45.00 38.00 41.67 10.00 1,210 688.45 
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Tabel 2.4Uji kalor sampel B 
340.00 30.00 33.00 32.00 31.67 42.00 46.00 38.00 42.00 10.33 1,210 732.72 
350.00 30.00 33.00 32.00 31.67 42.00 46.00 38.00 42.00 10.33 1,210 754.27 
360.00 30.00 33.00 32.00 31.67 43.00 46.00 38.00 42.33 10.67 1,210 801.35 
Jumlah 
rata-rata 28.97 32.31 30.08 30.45 38.56 40.72 35.97 38.42 7.96 1,210 
364.82 
 
Waktu T1  T2 T3 T1rata T1
'
 T2 T3 T2rata ∆T K  
Q 
Menit (
0
C) (
0
C) (
0
C) (
0
C) (
0
C) (
0
C) (
0
C) (
0
C) (
0
C) (W/m
o
C) 
(J) 
10.00 28.00 37.00 32.00 32.33 29.00 33.00 38.00 33.33 1.00 1,210 2.09 
20.00 28.00 37.00 32.00 32.33 32.00 35.00 38.00 35.00 2.67 1,210 11.13 
30.00 28.00 37.00 32.00 32.33 32.00 35.00 39.00 35.33 3.00 1,210 18.78 
40.00 28.00 37.00 32.00 32.33 32.00 35.00 39.00 35.33 3.00 1,210 25.03 
50.00 28.00 37.00 32.00 32.33 32.00 35.00 40.00 35.67 3.33 1,210 34.77 
60.00 28.00 37.00 32.00 32.33 35.00 35.00 40.00 36.67 4.33 1,210 54.24 
70.00 28.00 37.00 32.00 32.33 35.00 36.00 41.00 37.33 5.00 1,210 73.02 
80.00 28.00 37.00 32.00 32.33 36.00 36.00 43.00 38.33 6.00 1,210 100.14 
90.00 28.00 37.00 32.00 32.33 36.00 37.00 43.00 38.67 6.33 1,210 118.91 
100.00 28.00 37.00 32.00 32.33 37.00 38.00 43.00 39.33 7.00 1,210 146.03 
110.00 28.00 38.00 32.00 32.67 38.00 39.00 45.00 40.67 8.00 1,210 183.59 
120.00 28.00 38.00 32.00 32.67 39.00 40.00 45.00 41.33 8.67 1,210 216.97 
130.00 28.00 38.00 32.00 32.67 40.00 40.00 46.00 42.00 9.33 1,210 253.13 
140.00 28.00 38.00 33.00 33.00 40.00 40.00 46.00 42.00 9.00 1,210 262.86 
150.00 28.00 38.00 33.00 33.00 40.00 41.00 46.00 42.33 9.33 1,210 292.07 
160.00 28.00 38.00 33.00 33.00 40.00 41.00 46.00 42.33 9.33 1,210 311.54 
170.00 28.00 38.00 33.00 33.00 40.00 41.00 46.00 42.33 9.33 1,210 331.01 
180.00 28.00 38.00 33.00 33.00 40.00 42.00 46.00 42.67 9.67 1,210 363.00 
190.00 28.00 38.00 33.00 33.00 40.00 42.00 46.00 42.67 9.67 1,210 383.17 
200.00 28.00 38.00 33.00 33.00 41.00 42.00 47.00 43.33 10.33 1,210 431.15 
210.00 28.00 38.00 33.00 33.00 41.00 42.00 47.00 43.33 10.33 1,210 452.71 
220.00 28.00 38.00 33.00 33.00 41.00 42.00 47.00 43.33 10.33 1,210 474.26 
230.00 28.00 38.00 33.00 33.00 41.00 42.00 47.00 43.33 10.33 1,210 495.82 
240.00 28.00 38.00 33.00 33.00 41.00 43.00 47.00 43.67 10.67 1,210 534.07 
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Tabel 2.5 Uji kalor sampel C 
250.00 28.00 38.00 33.00 33.00 42.00 43.00 48.00 44.33 11.33 1,210 591.09 
260.00 28.00 38.00 33.00 33.00 42.00 43.00 48.00 44.33 11.33 1,210 614.74 
270.00 28.00 38.00 33.00 33.00 42.00 43.00 48.00 44.33 11.33 1,210 638.38 
280.00 29.00 38.00 33.00 33.33 42.00 43.00 48.00 44.33 11.00 1,210 642.55 
290.00 29.00 38.00 33.00 33.33 43.00 43.00 48.00 44.67 11.33 1,210 685.67 
300.00 29.00 38.00 33.00 33.33 43.00 43.00 48.00 44.67 11.33 1,210 709.31 
310.00 29.00 38.00 33.00 33.33 43.00 43.00 48.00 44.67 11.33 1,210 732.95 
320.00 29.00 38.00 33.00 33.33 43.00 43.00 49.00 45.00 11.67 1,210 778.85 
330.00 29.00 39.00 33.00 33.67 43.00 43.00 49.00 45.00 11.33 1,210 780.24 
340.00 29.00 39.00 33.00 33.67 43.00 43.00 49.00 45.00 11.33 1,210 803.89 
350.00 29.00 39.00 33.00 33.67 44.00 43.00 49.00 45.33 11.67 1,210 851.87 
360.00 29.00 39.00 33.00 33.67 44.00 43.00 49.00 45.33 11.67 1,210 876.21 
Jumlah rata-rata 28.25 37.83 32.64 32.91 39.22 40.22 45.33 41.59 8.69 1,210 396.53 
Waktu T1  T2 T3 T1rata T1
'
 T2 T3 T2rata ∆T K  Q 
Menit (
0
C) (
0
C) (
0
C) (
0
C) (
0
C) (
0
C) (
0
C) (
0
C) (
0
C) (W/m
o
C) (J) 
10.00 30.00 39.00 33.00 34.00 34.00 38.00 35.00 35.67 1.67 1,210 6.95 
20.00 30.00 39.00 33.00 34.00 34.00 38.00 35.00 35.67 1.67 1,210 6.95 
30.00 30.00 39.00 33.00 34.00 35.00 40.00 37.00 37.33 3.33 1,210 20.86 
40.00 30.00 39.00 33.00 34.00 35.00 41.00 38.00 38.00 4.00 1,210 33.38 
50.00 30.00 39.00 33.00 34.00 38.00 44.00 40.00 40.67 6.67 1,210 69.54 
60.00 30.00 39.00 33.00 34.00 38.00 45.00 41.00 41.33 7.33 1,210 91.79 
70.00 30.00 39.00 33.00 34.00 38.00 45.00 41.00 41.33 7.33 1,210 107.09 
80.00 30.00 39.00 33.00 34.00 38.00 42.00 41.00 40.33 6.33 1,210 105.70 
90.00 30.00 39.00 33.00 34.00 38.00 42.00 41.00 40.33 6.33 1,210 118.91 
100.00 30.00 39.00 33.00 34.00 40.00 45.00 42.00 42.33 8.33 1,210 173.85 
110.00 30.00 39.00 33.00 34.00 40.00 45.00 42.00 42.33 8.33 1,210 191.24 
120.00 30.00 39.00 33.00 34.00 40.00 45.00 43.00 42.67 8.67 1,210 216.97 
130.00 30.00 39.00 33.00 34.00 41.00 46.00 43.00 43.33 9.33 1,210 253.13 
140.00 30.00 39.00 33.00 34.00 42.00 46.00 43.00 43.67 9.67 1,210 282.33 
150.00 30.00 39.00 33.00 34.00 42.00 46.00 43.00 43.67 9.67 1,210 302.50 
160.00 30.00 39.00 33.00 34.00 42.00 46.00 44.00 44.00 10.00 1,210 333.79 
170.00 30.00 39.00 33.00 34.00 42.00 47.00 44.00 44.33 10.33 1,210 366.48 
180.00 30.00 39.00 34.00 34.33 42.00 47.00 44.00 44.33 10.00 1,210 375.52 
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4. Uji Perpindahan kalor daya 40 Watt   
Tabel 2.6Uji kalor sampel A 
190.00 30.00 39.00 34.00 34.33 42.00 47.00 45.00 44.67 10.33 1,210 409.59 
200.00 30.00 39.00 34.00 34.33 43.00 47.00 45.00 45.00 10.67 1,210 445.06 
210.00 30.00 39.00 34.00 34.33 43.00 48.00 45.00 45.33 11.00 1,210 481.91 
220.00 30.00 39.00 34.00 34.33 43.00 48.00 45.00 45.33 11.00 1,210 504.86 
230.00 30.00 39.00 34.00 34.33 43.00 48.00 45.00 45.33 11.00 1,210 527.81 
240.00 30.00 39.00 34.00 34.33 44.00 48.00 46.00 46.00 11.67 1,210 584.14 
250.00 30.00 39.00 34.00 34.33 44.00 48.00 46.00 46.00 11.67 1,210 608.48 
260.00 30.00 39.00 34.00 34.33 44.00 48.00 46.00 46.00 11.67 1,210 632.82 
270.00 30.00 39.00 34.00 34.33 44.00 48.00 47.00 46.33 12.00 1,210 675.93 
280.00 31.00 39.00 34.00 34.67 44.00 48.00 47.00 46.33 11.67 1,210 681.49 
290.00 31.00 39.00 35.00 35.00 44.00 48.00 47.00 46.33 11.33 1,210 685.67 
300.00 31.00 39.00 35.00 35.00 44.00 48.00 47.00 46.33 11.33 1,210 709.31 
310.00 31.00 39.00 35.00 35.00 44.00 48.00 47.00 46.33 11.33 1,210 732.95 
320.00 31.00 38.00 35.00 34.67 44.00 49.00 47.00 46.67 12.00 1,210 801.10 
330.00 31.00 39.00 35.00 35.00 44.00 49.00 48.00 47.00 12.00 1,210 826.14 
340.00 31.00 39.00 35.00 35.00 44.00 49.00 48.00 47.00 12.00 1,210 851.17 
350.00 31.00 39.00 35.00 35.00 44.00 49.00 48.00 47.00 12.00 1,210 876.21 
360.00 31.00 39.00 35.00 35.00 44.00 49.00 48.00 47.00 12.00 1,210 901.24 
Jumlah rata-
rata 30.25 38.97 33.75 34.32 41.25 45.97 43.72 43.65 9.32 1,210 416.47 
Waktu T1  T2 T3 T1rata T1
'
 T2 T3 T2rata ∆T K  Q 
Menit (
0
C) (
0
C) (
0
C) (
0
C) (
0
C) (
0
C) (
0
C) (
0
C) (
0
C) (W/m
o
C) (J) 
10.00 28.00 36.00 32.00 32.00 32.00 36.00 32.00 33.33 1.33 1,210 2.78 
20.00 28.00 36.00 32.00 32.00 34.00 37.00 34.00 35.00 3.00 1,210 12.52 
30.00 28.00 36.00 32.00 32.00 35.00 38.00 35.00 36.00 4.00 1,210 25.03 
40.00 28.00 36.00 32.00 32.00 37.00 40.00 36.00 37.67 5.67 1,210 47.29 
50.00 28.00 36.00 32.00 32.00 38.00 40.00 38.00 38.67 6.67 1,210 69.54 
60.00 28.00 36.00 32.00 32.00 40.00 41.00 38.00 39.67 7.67 1,210 95.97 
70.00 28.00 36.00 32.00 32.00 40.00 42.00 39.00 40.33 8.33 1,210 121.70 
80.00 28.00 36.00 32.00 32.00 41.00 44.00 39.00 41.33 9.33 1,210 155.77 
90.00 28.00 36.00 32.00 32.00 42.00 46.00 40.00 42.67 10.67 1,210 200.28 
100.00 28.00 36.00 32.00 32.00 42.00 48.00 40.00 43.33 11.33 1,210 236.44 
110.00 28.00 36.00 32.00 32.00 42.00 50.00 41.00 44.33 12.33 1,210 283.03 
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Tabel 2.7Uji kalor sampel B  
120.00 28.00 36.00 32.00 32.00 43.00 52.00 41.00 45.33 13.33 1,210 333.79 
130.00 28.00 36.00 32.00 32.00 43.00 53.00 42.00 46.00 14.00 1,210 379.69 
140.00 28.00 36.00 32.00 32.00 43.00 54.00 44.00 47.00 15.00 1,210 438.10 
150.00 28.00 36.00 32.00 32.00 44.00 54.00 44.00 47.33 15.33 1,210 479.83 
160.00 29.00 36.00 32.00 32.33 44.00 54.00 46.00 48.00 15.67 1,210 522.94 
170.00 29.00 36.00 32.00 32.33 44.00 56.00 46.00 48.67 16.33 1,210 579.27 
180.00 29.00 36.00 32.00 32.33 44.00 56.00 47.00 49.00 16.67 1,210 625.86 
190.00 29.00 37.00 32.00 32.67 44.00 56.00 48.00 49.33 16.67 1,210 660.63 
200.00 29.00 37.00 32.00 32.67 45.00 56.00 49.00 50.00 17.33 1,210 723.22 
210.00 29.00 37.00 32.00 32.67 45.00 57.00 49.00 50.33 17.67 1,210 773.98 
220.00 29.00 37.00 33.00 33.00 44.00 57.00 49.00 50.00 17.00 1,210 780.24 
230.00 29.00 37.00 33.00 33.00 44.00 57.00 49.00 50.00 17.00 1,210 815.71 
240.00 29.00 37.00 33.00 33.00 44.00 57.00 49.00 50.00 17.00 1,210 851.17 
250.00 29.00 37.00 33.00 33.00 45.00 57.00 49.00 50.33 17.33 1,210 904.02 
260.00 29.00 37.00 33.00 33.00 45.00 57.00 50.00 50.67 17.67 1,210 958.26 
270.00 29.00 37.00 33.00 33.00 45.00 58.00 50.00 51.00 18.00 1,210 1013.90 
280.00 29.00 37.00 33.00 33.00 45.00 58.00 50.00 51.00 18.00 1,210 1051.45 
290.00 29.00 37.00 33.00 33.00 45.00 58.00 50.00 51.00 18.00 1,210 1089.00 
300.00 29.00 37.00 33.00 33.00 45.00 58.00 50.00 51.00 18.00 1,210 1126.55 
310.00 29.00 37.00 33.00 33.00 45.00 58.00 51.00 51.33 18.33 1,210 1185.66 
320.00 29.00 37.00 33.00 33.00 45.00 58.00 51.00 51.33 18.33 1,210 1223.91 
330.00 29.00 37.00 33.00 33.00 46.00 58.00 51.00 51.67 18.67 1,210 1285.10 
340.00 29.00 37.00 33.00 33.00 46.00 59.00 51.00 52.00 19.00 1,210 1347.69 
350.00 29.00 37.00 33.00 33.00 46.00 59.00 51.00 52.00 19.00 1,210 1387.33 
360.00 29.00 37.00 33.00 33.00 46.00 59.00 51.00 52.00 19.00 1,210 1426.97 
Jumlah rata-
rata 28.58 36.50 32.42 32.50 42.72 52.17 45.00 46.63 14.13 1,210 644.85 
Waktu T1  T2 T3 T1rata T1
'
 T2 T3 T2rata ∆T K  Q 
Menit (
0
C) (
0
C) (
0
C) (
0
C) (
0
C) (
0
C) (
0
C) (
0
C) (
0
C) (W/m
o
C) (J) 
10.00 29.00 35.00 31.00 31.67 38.00 40.00 36.00 38.00 6.33 1,210 13.21 
20.00 30.00 35.00 32.00 32.33 38.00 40.00 36.00 38.00 5.67 1,210 23.64 
30.00 30.00 35.00 32.00 32.33 38.00 42.00 37.00 39.00 6.67 1,210 41.72 
40.00 30.00 35.00 32.00 32.33 39.00 45.00 38.00 40.67 8.33 1,210 69.54 
50.00 30.00 35.00 32.00 32.33 40.00 46.00 39.00 41.67 9.33 1,210 97.36 
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60.00 30.00 35.00 32.00 32.33 40.00 47.00 40.00 42.33 10.00 1,210 125.17 
70.00 30.00 35.00 32.00 32.33 41.00 48.00 41.00 43.33 11.00 1,210 160.64 
80.00 30.00 35.00 32.00 32.33 41.00 50.00 42.00 44.33 12.00 1,210 200.28 
90.00 30.00 35.00 32.00 32.33 41.00 50.00 42.00 44.33 12.00 1,210 225.31 
100.00 30.00 35.00 32.00 32.33 42.00 52.00 43.00 45.67 13.33 1,210 278.16 
110.00 30.00 35.00 32.00 32.33 42.00 54.00 43.00 46.33 14.00 1,210 321.28 
120.00 30.00 36.00 33.00 33.00 42.00 52.00 44.00 46.00 13.00 1,210 325.45 
130.00 30.00 36.00 33.00 33.00 42.00 53.00 44.00 46.33 13.33 1,210 361.61 
140.00 30.00 36.00 33.00 33.00 42.00 54.00 44.00 46.67 13.67 1,210 399.16 
150.00 30.00 36.00 33.00 33.00 43.00 55.00 45.00 47.67 14.67 1,210 458.97 
160.00 30.00 36.00 33.00 33.00 44.00 56.00 45.00 48.33 15.33 1,210 511.82 
170.00 30.00 36.00 33.00 33.00 44.00 56.00 46.00 48.67 15.67 1,210 555.63 
180.00 30.00 36.00 33.00 33.00 44.00 56.00 46.00 48.67 15.67 1,210 588.31 
190.00 30.00 36.00 33.00 33.00 45.00 57.00 46.00 49.33 16.33 1,210 647.42 
200.00 30.00 36.00 33.00 33.00 45.00 57.00 47.00 49.67 16.67 1,210 695.40 
210.00 30.00 36.00 33.00 33.00 45.00 58.00 49.00 50.67 17.67 1,210 773.98 
220.00 30.00 36.00 33.00 33.00 45.00 58.00 49.00 50.67 17.67 1,210 810.84 
230.00 30.00 36.00 33.00 33.00 46.00 59.00 49.00 51.33 18.33 1,210 879.68 
240.00 30.00 36.00 33.00 33.00 46.00 60.00 50.00 52.00 19.00 1,210 951.31 
250.00 30.00 36.00 34.00 33.33 46.00 60.00 50.00 52.00 18.67 1,210 973.56 
260.00 30.00 37.00 34.00 33.67 46.00 60.00 51.00 52.33 18.67 1,210 1012.51 
270.00 31.00 37.00 34.00 34.00 46.00 60.00 51.00 52.33 18.33 1,210 1032.67 
280.00 31.00 37.00 34.00 34.00 46.00 60.00 51.00 52.33 18.33 1,210 1070.92 
290.00 31.00 37.00 34.00 34.00 46.00 60.00 52.00 52.67 18.67 1,210 1129.33 
300.00 31.00 37.00 34.00 34.00 46.00 61.00 52.00 53.00 19.00 1,210 1189.14 
310.00 31.00 37.00 34.00 34.00 46.00 61.00 52.00 53.00 19.00 1,210 1228.78 
320.00 31.00 37.00 34.00 34.00 47.00 61.00 53.00 53.67 19.67 1,210 1312.92 
330.00 31.00 37.00 34.00 34.00 47.00 62.00 53.00 54.00 20.00 1,210 1376.90 
340.00 31.00 37.00 34.00 34.00 47.00 62.00 53.00 54.00 20.00 1,210 1418.62 
350.00 31.00 37.00 34.00 34.00 47.00 63.00 53.00 54.33 20.33 1,210 1484.68 
360.00 31.00 37.00 34.00 34.00 47.00 63.00 53.00 54.33 20.33 1,210 1527.10 
Jumlah 
rata-rata 30.25 36.00 33.00 33.08 43.61 54.94 46.25 48.27 15.19 1,210 674.25 
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Tabel 2.8Uji kalor sampel C  
Waktu T1  T2 T3 T1rata T1
'
 T2 T3 T2rata ∆T K  Q 
Menit (
0
C) (
0
C) (
0
C) (
0
C) (
0
C) (
0
C) (
0
C) (
0
C) (
0
C) (W/m
o
C) (J) 
10.00 30.00 34.00 31.00 31.67 40.00 48.00 44.00 44.00 12.33 1,210 25.73 
20.00 30.00 34.00 31.00 31.67 40.00 50.00 45.00 45.00 13.33 1,210 55.63 
30.00 30.00 35.00 32.00 32.33 41.00 50.00 46.00 45.67 13.33 1,210 83.45 
40.00 30.00 35.00 32.00 32.33 41.00 51.00 46.00 46.00 13.67 1,210 114.05 
50.00 30.00 36.00 32.00 32.67 41.00 52.00 46.00 46.33 13.67 1,210 142.56 
60.00 30.00 38.00 32.00 33.33 42.00 52.00 47.00 47.00 13.67 1,210 171.07 
70.00 31.00 38.00 33.00 34.00 42.00 51.00 47.00 46.67 12.67 1,210 184.98 
80.00 31.00 38.00 34.00 34.33 42.00 53.00 48.00 47.67 13.33 1,210 222.53 
90.00 31.00 38.00 34.00 34.33 43.00 53.00 48.00 48.00 13.67 1,210 256.60 
100.00 31.00 39.00 34.00 34.67 43.00 53.00 48.00 48.00 13.33 1,210 278.16 
110.00 31.00 39.00 34.00 34.67 44.00 53.00 49.00 48.67 14.00 1,210 321.28 
120.00 31.00 39.00 34.00 34.67 44.00 54.00 49.00 49.00 14.33 1,210 358.83 
130.00 31.00 39.00 34.00 34.67 45.00 54.00 50.00 49.67 15.00 1,210 406.81 
140.00 32.00 39.00 35.00 35.33 45.00 55.00 50.00 50.00 14.67 1,210 428.37 
150.00 32.00 39.00 35.00 35.33 46.00 55.00 51.00 50.67 15.33 1,210 479.83 
160.00 32.00 39.00 35.00 35.33 46.00 56.00 52.00 51.33 16.00 1,210 534.07 
170.00 32.00 38.00 35.00 35.00 46.00 56.00 52.00 51.33 16.33 1,210 579.27 
180.00 32.00 39.00 35.00 35.33 46.00 56.00 53.00 51.67 16.33 1,210 613.34 
190.00 32.00 39.00 35.00 35.33 47.00 57.00 54.00 52.67 17.33 1,210 687.06 
200.00 32.00 39.00 35.00 35.33 47.00 57.00 54.00 52.67 17.33 1,210 723.22 
210.00 32.00 39.00 34.00 35.00 47.00 57.00 55.00 53.00 18.00 1,210 788.59 
220.00 32.00 39.00 34.00 35.00 48.00 58.00 55.00 53.67 18.67 1,210 856.74 
230.00 32.00 39.00 35.00 35.33 48.00 58.00 56.00 54.00 18.67 1,210 895.68 
240.00 32.00 39.00 35.00 35.33 48.00 59.00 56.00 54.33 19.00 1,210 951.31 
250.00 33.00 39.00 35.00 35.67 49.00 59.00 57.00 55.00 19.33 1,210 1008.33 
260.00 33.00 39.00 36.00 36.00 49.00 60.00 57.00 55.33 19.33 1,210 1048.67 
270.00 33.00 40.00 36.00 36.33 49.00 60.00 58.00 55.67 19.33 1,210 1089.00 
280.00 33.00 40.00 36.00 36.33 48.00 62.00 58.00 56.00 19.67 1,210 1148.80 
290.00 33.00 40.00 36.00 36.33 49.00 62.00 58.00 56.33 20.00 1,210 1210.00 
300.00 34.00 40.00 36.00 36.67 50.00 63.00 59.00 57.33 20.67 1,210 1293.45 
310.00 34.00 40.00 37.00 37.00 50.00 63.00 59.00 57.33 20.33 1,210 1315.01 
320.00 34.00 40.00 37.00 37.00 50.00 63.00 59.00 57.33 20.33 1,210 1357.43 
330.00 34.00 40.00 37.00 37.00 52.00 64.00 59.00 58.33 21.33 1,210 1468.69 
340.00 34.00 41.00 38.00 37.67 52.00 65.00 60.00 59.00 21.33 1,210 1513.20 
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5.  Pengujian Daya Serap Air  
S = 
     
  
      
S = 
        
   
 . 100 
      S = 20% 
Tabel 2.9 : Pengujian serapan air 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
350.00 34.00 41.00 38.00 37.67 53.00 65.00 60.00 59.33 21.67 1,210 1582.04 
360.00 34.00 41.00 38.00 37.67 53.00 67.00 61.00 60.33 22.67 1,210 1702.34 
Jumlah 
rata-rata 32.00 38.64 34.72 35.12 46.28 56.97 62.00 52.06 16.94 1,210 719.34 
Kode Sampel Mk (gr) Mb (gr) S (%) 
A 950 1140 20,00 
B 900 1050 16,66 
C 700 800 14,28 
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LAMPIRAN III 
Dokumentasi 
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 Contoh sampel A
 
Contoh sampel B 
 
Contoh sampel C 
 
Contoh sampel D 
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LAMPIRAN IV 
Persuratan 
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No Jenis Kegiatan Waktu penelitian Tempat penelitian 
1 Studi Literatur   
2 Persiapan alat dan 
bahan 
3 Agustus 2016 Gowa 
3 Pembuatan batu 
bata 
4 Agustus 2016 Gowa 
4 Pengeringan batu 
bata 
4 – 17 Agustus 2016 Gowa 
5 Pembakaran batu 
bata 
18 – 22 Agustus 2016 Lab. Kimia analisis 
terpadu SMK-SMAK 
Makassar 
6 Pendinginan batu 
bata 
22 – 28 Agustus 2016 Jl. Pampang raya 
Makassar 
7 Pengujian massa 
jenis 
29 Agustus 2016 Jl. Pampang raya 
Makassar 
8 Pengujian kuat 
tekan 
30 Agustus 2016 Lab. Struktur dan Bahan 
Jurusan Sipil Fakultas 
Teknik Unhas 
9 Pengujian kalor 31 Agustus – 3 September 
2016 
Jl. Pampang raya 
Makassar 
10 Pengujian serapan 
air 
4 September 2016 Jl. Pampang raya 
Makassar 
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